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ABSTRAK

Skripsi ini berjudul “Kesesuaian Koleksi Perpustakaan SMAN 10 Fajar Harapan
Berdasarkan Peraturan Perpustakaan Nasional Republik Indonesia Nomor 4
Tahun 2024.” Penelitian ini mengkaji bagaimana tingkat kesesuaian koleksi yang
dimiliki oleh Perpustakaan SMAN 10 Fajar Harapan berdasarkan Peraturan
Perpustakaan Nasional Republik Indonesia Nomor 4 Tahun 2024. Penelitian ini
menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Penelitian
dilakukan di Perpustakaan SMAN 10 Fajar Harapan Banda Aceh, dengan teknik
pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa dari delapan indikator pengelolaan koleksi
berdasarkan Peraturan Perpustakaan Nasional Republik Indonesia Nomor 4 Tahun
2024, terdapat tiga indikator yang telah sesuai dan lima indikator yang belum
sesuai. Indikator yang telah sesuai meliputi jumlah koleksi, penambahan koleksi
yang dilaksanakan setiap tahun, serta pengorganisasian dan pengelolaan koleksi
yang telah memanfaatkan sistem otomasi INLISLite (sebelumnya SLiMS).
Sementara itu, indikator yang belum memenuhi ketentuan meliputi koleksi
perpustakaan, jenis koleksi, pengembangan koleksi, kegiatan cacah ulang (stock
opname) dan penyiangan, serta pelestarian koleksi. Jenis koleksi yang tersedia
masih didominasi oleh koleksi tercetak seperti buku teks, buku referensi, buku
pengayaan, fiksi, dan majalah, sedangkan koleksi audiovisual, koleksi elektronik,
serta koleksi muatan lokal masih terbatas, sehingga belum memenuhi standar
keberagaman format koleksi. Selain itu, pengembangan koleksi belum didukung
oleh kebijakan tertulis dan evaluasi berbasis data yang sistematis. Kegiatan cacah
ulang dan penyiangan belum dilakukan secara rutin, serta pelestarian koleksi
masih terbatas pada penjilidan ulang tanpa disertai pengelolaan lingkungan
penyimpanan yang sesuai standar. Oleh karena itu, diperlukan pembenahan dalam
aspek kebijakan pengembangan koleksi, peningkatan keberagaman jenis dan
format koleksi, serta penguatan evaluasi dan pelestarian koleksi agar pengelolaan
dan layanan perpustakaan dapat lebih optimal sesuai ketentuan yang berlaku.

Kata kunci: Kesesuaian koleksi, Standar Nasional Perpustakaan, Perpustakaan
sekolah

xii



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perpustakaan sekolah merupakan salah satu fasilitas pendidikan yang
memiliki peran strategis dalam mendukung proses pembelajaran dan
pengembangan literasi siswa. Sebagai pusat sumber informasi di lingkungan
sekolah, perpustakaan dituntut untuk menyediakan berbagai koleksi yang relevan
dan berkualitas untuk memenuhi kebutuhan penggunanya, terutama para siswa. Di
era digital yang semakin berkembang, peran perpustakaan sekolah menghadapi
tantangan yang semakin kompleks.

Rendahnya minat baca di kalangan remaja Indonesia menjadi tantangan
tersendiri bagi perpustakaan sekolah. Ketersediaan koleksi yang menarik dan
sesuai dengan minat siswa diharapkan dapat menjadi salah satu solusi untuk
meningkatkan motivasi siswa dalam memanfaatkan perpustakaan. Pemanfaatan
perpustakaan yang optimal oleh siswa tidak hanya bergantung pada ketersediaan
koleksi, tetapi juga pada bagaimana koleksi tersebut dapat memenuhi kebutuhan
informasi dan pembelajaran mereka. Kebutuhan akan informasi ini berhubungan
dengan keinginan yang dipengaruhi oleh berbagai faktor yang bertujuan untuk
memperoleh pengetahuan yang bermanfaat bagi individu dan juga bagi orang

lain.!

1 Masruroh, Alhusna F. N. "Model Perilaku Pencarian Informasi dalam Memenuhi
Kebutuhan Informasi: Kajian Literatur.” Jurnal limu Perpustakaan 5, no. 1, 2021, hal. 6. Diakses
03 Mei 2025 http://journals.apptisjatim.org/index.php/ijal/article/view/100



http://journals.apptisjatim.org/index.php/ijal/article/view/100

Koleksi perpustakaan memiliki peran untuk memenuhi kebutuhan
informasi pemustaka. Ketersediaan koleksi yang memadai merupakan aspek
fundamental dalam pengelolaan perpustakaan sekolah. Koleksi yang berkualitas,
beragam, dan sesuai dengan kebutuhan kurikulum dapat menjadi daya tarik bagi
siswa untuk mengunjungi perpustakaan. Dalam Peraturan perpustakaan nomor 4
tahun 2024 disebutkan bahwa salah satu standar yang harus dipenuhi
perpustakaan yaitu standar koleksi perpustakaan. Berdasarkan peraturan tersebut,
perpustakaan sekolah wajib memenuhi standar koleksi yang mencakup aspek
kuantitas, kualitas, dan relevansi dengan kebutuhan pembelajaran.? Standar ini
mengatur tidak hanya jumlah minimal koleksi, tetapi juga keberagaman jenis
koleksi mulai dari buku teks, referensi, fiksi, hingga sumber pembelajaran digital
yang harus tersedia untuk mendukung implementasi kurikulum dan
pengembangan minat baca siswa. Pemenuhan standar koleksi ini menjadi kunci
dalam menciptakan perpustakaan sekolah yang berkualitas dan mampu memenuhi
kebutuhan informasi penggunanya.’

Koleksi perpustakaan menjadi salah satu bentuk layanan yang sangat
penting dalam perpustakaan. Besar atau kecilnya perpustakaan tersebut harus
memperhatikan koleksinya sesuai dengan kebutuhan penggunanya. Koleksi

perpustakaan yang lengkap tidak bergantung pada banyak jumlahnya namun

2 Mufasir, Fahri Farukh. "Evaluasi Pemanfaatan dan Ketersedian Koleksi Perpustakaan
FAH UIN Syarif Hidayatullah Berdasarkan Analisis Sitiran Artikel Karya llmiah Pada Jurnal Al-
Turas Tahun 2019." Skripsi, UIN Syarif Hidayatullah, 2019, hal. 3. Diakses 10 Mei 2025
https://repository.uinjkt.ac.id

* Perpustakaan Nasional Republik Indonesia. "Peraturan Kepala Perpustakaan Nasional
Nomor 4 Tahun 2024 tentang Standar Nasional Perpustakaan Sekolah Menengah Atas/Madrasah
Aliyah." Jakarta: Perpustakaan Nasional RI, hal. 15. Diakses 10 Mei 2025
https://peraturan.bpk.go.id/Details/297048/peraturan-perpusnas-no-4-tahun-2024
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tergantung pada terpenuhinya kebutuhan informasi penggunanya. Namun, dewasa
ini masih sering ditemukan banyak koleksi perpustakaan sekolah yang belum
terkelola dengan baik dan tidak memadai. Oleh karena itu, koleksi perpustakaan
harus terus dikembangkan dengan memperbarui bahan bacaan yang relevan serta
mengikuti perkembangan teknologi dan ilmu pengetahuan agar dapat memenuhi
kebutuhan pengguna secara optimal.*

Berdasarkan hasil observasi awal pada perpustakaan SMAN 10 Fajar
Harapan, ditemukan beberapa permasalahan mendasar terkait koleksi
perpustakaan. Asumsi awal dalam penelitian, bahwa rendahnya tingkat
pemanfaatan koleksi perpustakaan di SMAN 10 Fajar Harapan, yang tercermin
dari hanya sekitar 800 buku yang terbaca dari total 18.300 koleksi setiap
bulannya, disebabkan oleh ketidaksesuaian antara koleksi yang tersedia dengan
kebutuhan aktual siswa. Hal ini diasumsikan berkaitan dengan beberapa faktor,
seperti kurang relevannya koleksi dengan kurikulum yang sedang diterapkan,
minimnya variasi buku fiksi dan pengembangan diri yang sesuai dengan minat
remaja, serta terbatasnya referensi pendukung untuk kegiatan akademik seperti
olimpiade dan lomba.

Data lapangan menunjukkan ada masalah dengan kesesuaian koleksi
perpustakaan SMAN 10 Fajar Harapan dengan kebutuhan siswa. Evaluasi
mengenai sejauh mana kesesuaian koleksi perpustakaan berdasarkan Peraturan
Perpustakaan Nasional Republik Indonesia Nomor 4 Tahun 2024 yang telah

ditetapkan pada 22 Mei 2024 dan mulai berlaku serta dilakukan pada 4 Juni 2024

* Cahyani, Ardina Desi, and Listya Christiani. "Pengaruh ketersediaan koleksi terhadap
pemenuhan kebutuhan informasi siswa di perpustakaan.” Jurnal llmu Perpustakaan 4, no. 2, 2015,
hal 5. Diakses 11 Mei 2025 https://ejournal3.undip.ac.id/index.php/jip/article/view/9500
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di SMAN 10 Fajar Harapan. Berdasarkan latar belakang masalah yang telah
dipaparkan di atas, maka penulis tertarik untuk meneliti lebih lanjut tentang
masalah di atas dengan judul “Analisis Kesesuaian Koleksi Perpustakaan
Berdasarkan Peraturan Perpustakaan Nasional Republik Indonesia Nomor 4
Tahun 2024 di SMAN 10 Fajar Harapan”.
B. Rumusan Masalah

Berdasarkan permasalahan pada latar belakang, maka rumusan
masalahnya adalah bagaimana kesesuaian koleksi perpustakaan SMAN 10 Fajar
Harapan berdasarkan Peraturan Perpustakaan Nasional Republik Indonesia
Nomor 4 Tahun 2024?
C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah, tujuan pada penelitian ini untuk
menganalisis kesesuaian koleksi perpustakaan SMAN 10 Fajar Harapan
berdasarkan Peraturan Perpustakaan Nasional Republik Indonesia Nomor 4 Tahun
2024.
D. Manfaat Penelitian

Penelitian tentang kesesuaian koleksi perpustakaan diharapkan dapat
memberikan sejumlah manfaat signifikan baik secara teoretis maupun praktis.
Adapun manfaat yang diharapkan dapat diperolen dari penelitian "Analisis
Kesesuaian Koleksi Perpustakaan Berdasarkan Peraturan Perpustakaan Nasional
Republik Indonesia Nomor 4 Tahun 2024 di SMAN 10 Fajar Harapan™ ini adalah

sebagai berikut:



1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi ilmiah
dalam bidang perpustakaan sekolah, khususnya terkait kesesuaian koleksi
perpustakaan dengan standar nasional. Hasil penelitian dapat menjadi
referensi akademis bagi pengembangan ilmu perpustakaan dan informasi,
terutama dalam penerapan Peraturan Perpustakaan Nasional Republik
Indonesia Nomor 4 Tahun 2024 di lingkungan sekolah menengah atas.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Peneliti
Bagi peneliti, penelitian ini bermanfaat untuk meningkatkan
pemahaman dan wawasan peneliti mengenai standar koleksi
perpustakaan sekolah yang ideal sesuai dengan Peraturan Perpustakaan
Nasional Republik Indonesia Nomor 4 Tahun 2024, serta kemampuan
dalam menganalisis kesesuaian implementasinya di lapangan.
b. Bagi Lembaga
Bagi lembaga hasil penelitian ini dapat menjadi bahan evaluasi dan
rekomendasi bagi perpustakaan SMAN 10 Fajar Harapan dalam
pengembangan koleksi perpustakaan yang sesual dengan standar
nasional, sehingga dapat meningkatkan kualitas layanan perpustakaan

dan mendukung kegiatan pembelajaran di sekolah.



E. Penjelasan Istilah

Penelitian ini berkaitan dengan beberapa istilah kata kunci, untuk
menghindari penafsiran yang berbeda maka penulis akan menjelaskan pengertian
dari beberapa istilah kata kunci tersebut, yakni:

1. Analisis

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) kata analisis adalah
penyelidikan terhadap suatu peristiwa (karangan, perbuatan, dan sebagainya)
untuk mengetahui keadaan yang sebenarnya (sebab-musabab, duduk perkaranya,
dan sebagainya).” Dalam konteks penelitian ini, analisis bertujuan untuk
mengidentifikasi kesesuaian atau ketidaksesuaian antara koleksi perpustakaan
yang ada dengan standar nasional yang telah ditetapkan, sehingga dapat menjadi
dasar untuk evaluasi dan pengembangan perpustakaan di masa mendatang.®

Adapun istilah analisis yang peneliti maksud ialah upaya sistematis untuk
menyelidiki dan menilai sejauh mana koleksi perpustakaan yang tersedia di
perpustakaan sekolah Fajar Harapan sesuai dengan standar nasional yang telah
ditetapkan oleh Perpustakaan Nasional.

2. Kesesuaian Koleksi

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), kata kesesuaian merujuk
pada kecocokan atau keselarasan suatu hal dengan kebutuhan yang telah

ditetapkan. Koleksi menurut definisi dari Kamus Besar Bahasa Indonesia,

% Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa. Kamus Besar Bahasa Indonesia. Jakarta:
Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik Indonesia. Diakses 03 Juni
2025. https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/kesesuaian.

® Hidayati, Ismi Rahmah. "Analisis Kinerja Online Public Access Catalogue (OPAC)
Sebagai Media Temu Kembali Informasi." Diambil dari https://journal. ac. id, 2015, hal. 8.
Diakses 11 Mei 2025 http://journal.unair.ac.id/LN@analisis-kinerja-online-public-access-
catalogue-(opac)-article-9153-media-136-category-8.html
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merujuk pada kumpulan benda-benda atau hal-hal yang terkait dengan kegemaran,
profesi, studi atau studi.” Dalam UU Perpustakaan No. 43 Tahun 2007, koleksi
perpustakaan dinamakan dengan bahan pustaka. Dalam UU tersebut bahan
pustaka ialah semua hasil karya tulis, karya cetak, dan/atau karya rekam.®

kesesuaian koleksi dapat dimaknai sebagai tingkat kecocokan antara bahan
pustaka yang dimiliki perpustakaan dengan standar, kebutuhan, dan tujuan
pengguna perpustakaan. Kesesuaian koleksi tidak hanya dilihat dari jumlah
koleksi, tetapi juga mencakup relevansi isi dengan kurikulum, keberagaman jenis
bahan pustaka, kemutakhiran informasi, serta keselarasan koleksi dengan minat
dan kebutuhan peserta didik. Dengan demikian, kesesuaian koleksi menjadi
indikator penting dalam menilai sejaun mana koleksi perpustakaan mampu
mendukung proses pembelajaran, pengembangan literasi, dan peningkatan
kualitas pendidikan sesuai dengan ketentuan yang telah ditetapkan.’

Pemerintah melalui Perpusnas telah menetapkan standar kesesuaian
koleksi perpustakaan di antaranya Peraturan Kepala Perpustakaan Nasional
Republik Indonesia Nomor 4 Tahun 2024. Dalam standar ini menekankan

pentingnya kesesuaian koleksi dengan kebutuhan kurikulum, keberagaman jenis

’ Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa. Kamus Besar Bahasa Indonesia. Jakarta:
Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik Indonesia. Diakses 03 Juni
2025. https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/kesesuaian.

® Perpustakaan Nasional Republik Indonesia. "Peraturan Kepala Perpustakaan Nasional
Nomor 4 Tahun 2024 tentang Standar Nasional Perpustakaan Sekolah Menengah Atas/Madrasah
Aliyah." Jakarta: Perpustakaan Nasional RI, hal. 15. Diakses 10 Mei 2025
https://peraturan.bpk.go.id/Details/297048/peraturan-perpusnas-no-4-tahun-2024

% Cahyani, Ardina Desi, and Listya Christiani. "Pengaruh ketersediaan koleksi terhadap
pemenuhan kebutuhan informasi siswa di perpustakaan." Jurnal llmu Perpustakaan 4, no. 2, 2015,
hal 5. Diakses 11 Mei 2025 https://ejournal3.undip.ac.id/index.php/jip/article/view/9500



https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/kesesuaian
https://peraturan.bpk.go.id/Details/297048/peraturan-perpusnas-no-4-tahun-2024
https://ejournal3.undip.ac.id/index.php/jip/article/view/9500

bahan pustaka, kemutakhiran informasi, serta relevansi dengan minat dan
kebutuhan peserta didik.'

Adapun istilah kesesuaian koleksi yang peneliti maksud ialah kecocokan
antara koleksi perpustakaan yang tersedia di Perpustakaan Fajar Harapan dengan
standar yang ditetapkan pemerintah berdasarkan Peraturan Kepala Perpustakaan

Nasional RI No. 4 Tahun 2024.

19 perpustakaan Nasional Republik Indonesia. "Peraturan Kepala Perpustakaan Nasional
Nomor 4 Tahun 2024 tentang Standar Nasional Perpustakaan Sekolah Menengah Atas/Madrasah
Aliyah." Jakarta: Peraturan Perpusnas No 4 Tahun 2024, hal. 15. Diakses 10 Mei 2025
https://peraturan.bpk.go.id/Details/297048/peraturan-perpusnas-no-4-tahun-2024
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KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Pustaka

Terdapat beberapa penelitian yang relevan/terkait dengan penelitian ini,
diantaranya sebagai perbandingan dari menghindari manipulasi terhadap sebuah
karya ilmiah dan penguat bahwa penelitian yang penulis lakukan benar-benar
belum pernah diteliti. Penelitian terdahulu yang relevan pernah dilakukan di
antaranya adalah sebagi berikut:

Pertama, penelitian yang ditulis oleh Atikah Lugiana dan Malta Nelisa
pada tahun 2022 dengan judul "Implementasi Peraturan Kepala Perpustakaan
Nasional Rl No. 12 Tahun 2017 tentang Standar Nasional Perpustakaan Sekolah
Menengah Atas di Perpustakaan SMA Negeri 10 Sijunjung." Penelitian ini
menggunakan metode kualitatif deskriptif untuk menganalisis penerapan enam
komponen SNP yaitu standar koleksi, sarana dan prasarana, pelayanan, tenaga,
penyelenggaraan, dan pengelolaan perpustakaan. Fokus penelitian mencakup
evaluasi kesesuaian jenis koleksi, jumlah koleksi, pengolahan bahan
perpustakaan, serta fasilitas perpustakaan dengan standar yang ditetapkan. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa implementasi SNP di Perpustakaan SMA Negeri

10 Sijunjung belum sepenuhnya memenuhi standar koleksi terbitan berkala dan



audio visual, jumlah koleksi yang belum mencapai target, serta sarana dan

prasarana yang masih terbatas.**

11 Atikah Lugiana dan Malta Nelisa. "Implementasi Peraturan Kepala Perpustakaan
Nasional Rl No. 12 Tahun 2017 tentang Standar Nasional Perpustakaan Sekolah Menengah Atas
di Perpustakaan SMA Negeri 10 Sijunjung." Jurnal llmu Perpustakaan dan Informasi Islam, Vol. 1
No. 2 (2022): 18-28. https://ojs.iainbatusangkar.ac.id/ojs/index.php/jipis

10
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Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Adila pada tahun 2023 dengan
judul “Evaluasi Kebijakan Pengembangan Koleksi Berdasarkan Peraturan Kepala
Perpustakaan Nasional N0.08 Tahun 2017 di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan
Aceh Barat Daya.” Penelitian ini membahas bagaimana proses pengembangan
koleksi dilakukan serta bagaimana implementasi kebijakan pengembangan koleksi
sesuai dengan standar yang diatur dalam PERKA No.08 Tahun 2017. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian besar standar pengembangan koleksi
telah diimplementasikan, meskipun masih terdapat beberapa komponen kebijakan
yang belum terlaksana secara optimal, khususnya terkait kebijakan pengembangan
koleksi tertulis dan pengadaan koleksi.*?

Ketiga, penelitian kedua yang ditulis oleh Noviyanti pada tahun 2024
dengan judul “Peran Perpustakaan SLB dalam Meningkatkan Pengelolaan
Perpustakaan Sesuai Standar Nasional Perpustakaan (SNP).” Penelitian ini
menitikberatkan pada bagaimana perpustakaan di Sekolah Luar Biasa (SLB)
menjalankan pengelolaan koleksi dan layanan perpustakaan sesuai dengan standar
nasional. Fokus penelitian ini mencakup penyediaan koleksi yang relevan,
pengelolaan koleksi, serta kendala yang dihadapi pustakawan SLB dalam
memenuhi SNP. Hasil penelitian ini menunjukkan pentingnya kesesuaian koleksi

dengan standar, meskipun pada konteks sekolah dengan kebutuhan khusus.*®

2 Adila, Farah. “Evaluasi Kebijakan Pengembangan Koleksi Berdasarkan Peraturan
Kepala Perpustakaan Nasional No.08 Tahun 2017 di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Aceh
Barat Daya.” Skripsi, Fakultas Adab dan Humaniora, Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda
Aceh, 2023. https://repository.ar-raniry.ac.id/id/eprint/37160/

3 Noviyanti. “Peran Perpustakaan SLB dalam Meningkatkan Pengelolaan Perpustakaan
Sesuai  Standar  Nasional Perpustakaan (SNP).” Jurnal Illmu Perpustakaan, 2024.
https://doi.org/10.64014/hipkin-jer.v1i3.33
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Keempat, penelitian yang dilakukan oleh Sukma pada tahun 2022 dengan
judul “Standar Nasional Perpustakaan (SNP) Implementation in Library Service in
SMAN 2 Cimahi.” Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis sejauh mana
implementasi SNP, khususnya pada aspek layanan dan kesesuaian koleksi di
SMAN 2 Cimahi. Hasilnya menunjukkan bahwa pelaksanaan SNP di SMAN 2
Cimahi sudah berjalan dengan baik meskipun masih terdapat beberapa aspek yang
memerlukan peningkatan, terutama dalam hal pemutakhiran koleksi dan
keterlibatan pengguna dalam evaluasi koleksi.'*

Dari beberapa penelitian di atas, persamaannya dengan penelitian ini di
antaranya terletak pada fokus penelitian yaitu sama-sama melihat penerapan
Standar Nasional Perpustakaan (SNP) di lingkungan perpustakaan, khususnya
terkait aspek koleksi maupun layanan. Sedangkan perbedaannya yaitu penelitian
sebelumnya dilakukan di berbagai lokasi dan konteks yang berbeda, seperti di
perpustakaan SMA Negeri 10 Sijunjung, Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Aceh
Barat Daya, perpustakaan Sekolah Luar Biasa (SLB), dan SMAN 2 Cimahi,
sedangkan penelitian ini dilakukan di SMAN 10 Fajar Harapan. Selain itu,
penelitian sebelumnya mengacu pada peraturan yang berbeda, mulai dari
Peraturan Kepala Perpustakaan Nasional Rl No. 12 Tahun 2017, No. 08 Tahun
2017, hingga SNP umum, sedangkan penelitian ini berlandaskan Peraturan
Perpustakaan Nasional RI No. 4 Tahun 2024 yang merupakan regulasi terbaru.

Perbedaan mendasar penelitian ini dibandingkan penelitian-penelitian

sebelumnya terletak pada kerangka regulasi dan fokus analisis yang digunakan.

Y Sukma, Dinar. “Standar Nasional Perpustakaan (SNP) Implementation in Library
Service in SMAN 2 Cimahi.” Jurnal llmu Perpustakaan, 2022. http://ejournal.hipkin-
ip.orag/index.php/hipkin
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Penelitian ini secara khusus mengkaji penerapan Standar Nasional Perpustakaan
Sekolah berdasarkan Peraturan Perpustakaan Nasional Republik Indonesia Nomor
4 Tahun 2024, yang merupakan regulasi terbaru dan lebih komprehensif,
sementara penelitian sebelumnya umumnya masih mengacu pada peraturan lama
atau SNP yang bersifat umum. Selain itu, penelitian ini tidak hanya menilai
tingkat kesesuaian secara deskriptif, tetapi juga menekankan pada identifikasi
kesenjangan antara kondisi faktual koleksi dan ketentuan standar, terutama pada
aspek keberagaman jenis koleksi, ketersediaan koleksi noncetak dan elektronik,
serta dukungan kebijakan pengembangan koleksi. Dengan demikian, penelitian ini
memberikan pembaruan kajian dan kontribusi yang lebih relevan terhadap
evaluasi penerapan SNP di perpustakaan sekolah menengah atas, khususnya
dalam konteks regulasi terbaru.

Dari sisi ruang lingkup, penelitian sebelumnya ada yang membahas enam
komponen SNP sekaligus (koleksi, sarana dan prasarana, pelayanan, tenaga,
penyelenggaraan, dan pengelolaan), ada yang berfokus pada kebijakan
pengembangan koleksi, ada yang menitikberatkan pada layanan dan koleksi, serta
ada yang membahas pengelolaan koleksi di sekolah berkebutuhan khusus.
Penelitian ini secara khusus hanya memfokuskan kajian pada aspek kesesuaian
koleksi, dianalisis secara rinci berdasarkan indikator kuantitas, kualitas, relevansi,
format, bahasa, dan keterbaruan koleksi sesuai regulasi terbaru. Perbedaan lainnya
terletak pada metode penelitian yang digunakan, di mana penelitian ini

menerapkan metode kualitatif melalui wawancara dan observasi langsung dengan
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pustakawan, sedangkan penelitian sebelumnya ada yang menggunakan
pendekatan evaluatif atau studi kebijakan.
B. Analisis

1. Definisi Analisis

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), analisis adalah
penyelidikan terhadap suatu peristiwa atau objek dengan cara menguraikan
bagian-bagian tertentu untuk mengetahui keadaan yang sebenarnya. Analisis
dilakukan agar suatu fenomena dapat dipahami lebih mendalam melalui
penguraian unsur-unsurnya.*

Secara umum, analisis merupakan proses sistematis yang bertujuan untuk
memeriksa, menelaah, dan menginterpretasikan suatu data atau fenomena
sehingga menghasilkan pemahaman yang komprehensif. Analisis tidak hanya
sekadar penguraian, tetapi juga mencakup upaya menemukan hubungan antar
komponen yang ada.’®* Menurut Robert K. Yin, analisis adalah proses
mengorganisasi data, menginterpretasikan hasil, dan menjelaskan temuan agar
diperoleh pemahaman yang lebih baik terhadap fenomena yang diteliti. Pendapat
ini menekankan bahwa analisis berfungsi sebagai sarana untuk menghubungkan
data dengan teori.’” Miles dan Huberman mendefinisikan analisis sebagai

rangkaian kegiatan sistematis yang mencakup pengumpulan, pengolahan, serta

> Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa. Kamus Besar Bahasa Indonesia.
Jakarta: Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik Indonesia. Diakses
03 Juni 2025. https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/kesesuaian.

'8 Hidayati, Ismi Rahmah. "Analisis Kinerja Online Public Access Catalogue (OPAC)
Sebagai Media Temu Kembali Informasi." Diambil dari https://journal. ac. id, 2015, hal. 8.
Diakses 11 Mei 2025 http://journal.unair.ac.id/L N@analisis-kinerja-online-public-access-
catalogue-(opac)-article-9153-media-136-category-8.html

7Yin, Robert K. Case Study Research and Applications: Design and Methods. London:
Sage Publications, 2018. Diakses 11 Agustus 2025
https://journal.ukwms.ac.id/index.php/BW/article/download/4130/3401/14128
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http://journal.unair.ac.id/LN@analisis-kinerja-online-public-access-catalogue-(opac)-article-9153-media-136-category-8.html
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penyajian data sehingga dapat ditemukan pola dan tema yang bermakna. Definisi
ini menegaskan bahwa analisis harus dilakukan secara terstruktur untuk
menghasilkan informasi yang valid.*® Creswell menambahkan bahwa analisis
merupakan upaya mereduksi data menjadi kategori tertentu, menafsirkan makna,
serta menyusun gambaran yang utuh mengenai fenomena penelitian. Hal ini
menunjukkan bahwa analisis bersifat dinamis dan membutuhkan pemikiran kritis
peneliti.*

Dalam konteks perpustakaan, analisis memiliki peran penting untuk
mengevaluasi kesesuaian koleksi dengan kebutuhan pengguna. Analisis ini
mencakup aspek kuantitas, relevansi, kelengkapan, dan kemutakhiran koleksi agar
perpustakaan dapat berfungsi optimal sebagai pusat informasi dan sumber
belajar.?°

Berdasarkan penjelasan diatas, analisis yang terkait di perpustakaan adalah
instrumen ilmiah yang membantu perpustakaan menghasilkan temuan yang dapat
dipertanggungjawabkan. Proses ini melibatkan tahapan pengumpulan data,
pengolahan informasi, interpretasi hasil, serta penarikan kesimpulan yang dapat

dijadikan dasar dalam pengambilan keputusan strategis.

18 Matthew B. Miles and A. Michael Huberman, Qualitative Data Analysis: An Expanded
Sourcebook  (London: Sage Publications, 1994). Diakses 11  Agustus 2025
https://vivauniversity.files.wordpress.com/2013/11/milesandhuberman1994.pdf

9 John W. Creswell, Research Design: Qualitative, Quantitative, and Mixed Methods
Approaches (Californiaz SAGE Publications, 2014). Diakses 11 Agustus 2025
https://www.ccsenet.org/journal/index.php/elt/article/view/0/39044

% Fitriana, R. "Ketersediaan Koleksi Buku dan Kesesuainya dengan Kurikulum Prodi
PGMI di Ruang Baca Prodi PGMI Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry Banda Aceh."
Skripsi, UIN Ar-Raniry Banda Aceh, 2016. https://repository.ar-
raniry.ac.id/id/eprint/1786/1/Rizqa%20Fitriana.pdf



https://vivauniversity.files.wordpress.com/2013/11/milesandhuberman1994.pdf
https://www.ccsenet.org/journal/index.php/elt/article/view/0/39044
https://repository.ar-raniry.ac.id/id/eprint/1786/1/Rizqa%20Fitriana.pdf
https://repository.ar-raniry.ac.id/id/eprint/1786/1/Rizqa%20Fitriana.pdf
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2. Cara-cara Menganalisis

Secara umum, analisis merupakan instrumen ilmiah yang digunakan untuk
menghasilkan temuan-temuan yang dapat dipertanggungjawabkan dan menjadi
dasar pengambilan keputusan. Proses analisis biasanya melalui tahapan
pengumpulan data, pengolahan informasi, interpretasi hasil, serta penarikan
kesimpulan. Langkah-langkah ini bertujuan untuk memberikan gambaran objektif
terhadap suatu objek atau fenomena, sehingga dapat digunakan baik untuk
kepentingan praktis maupun teoretis.**

Dalam konteks kesesuaian koleksi perpustakaan, hasil dari analisis ini
diharapkan dapat memberikan gambaran yang objektif tentang kondisi koleksi
perpustakaan saat ini. Informasi yang diperoleh akan menjadi dasar pertimbangan
bagi pihak pengelola perpustakaan untuk melakukan perbaikan dan
pengembangan koleksi sesuai dengan kebutuhan pengguna dan tuntutan standar
nasional. Adanya evaluasi yang berkelanjutan berdasarkan hasil analisis,
diharapkan perpustakaan dapat meningkatkan kualitas layanannya, menyediakan
bahan pustaka yang relevan dan memadai, serta mendukung tercapainya tujuan
pendidikan dan literasi informasi di lingkungan sekolah atau masyarakat.??

Penilaian koleksi perpustakaan dilakukan dengan cara membandingkan

kondisi koleksi yang tersedia dengan standar atau pedoman yang berlaku, seperti

2! Fitriana, R. "Ketersediaan Koleksi Buku dan Kesesuainya dengan Kurikulum Prodi
PGMI di Ruang Baca Prodi PGMI Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry Banda Aceh."
Skripsi, UIN Ar-Raniry Banda Aceh, 2016. https://repository.ar-
raniry.ac.id/id/eprint/1786/1/Rizqa%20Fitriana.pdf

%2 Hidayati, Ismi Rahmah. "Analisis Kinerja Online Public Access Catalogue (OPAC)
Sebagai Media Temu Kembali Informasi." Diambil dari https://journal. ac. id, 2015, hal. 8.
Diakses 11 Mei 2025 http://journal.unair.ac.id/LN@analisis-kinerja-online-public-access-
catalogue-(opac)-article-9153-media-136-category-8.html
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http://journal.unair.ac.id/LN@analisis-kinerja-online-public-access-catalogue-(opac)-article-9153-media-136-category-8.html
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Standar Nasional Perpustakaan (SNP) maupun kebijakan pengembangan koleksi
perpustakaan. Perbandingan ini bertujuan untuk melihat tingkat kesesuaian antara
koleksi yang ada di rak dengan kebutuhan ideal pemustaka. Aspek yang dinilai
meliputi jumlah judul dan eksemplar, keragaman subjek, format dan bahasa
koleksi, tingkat kedalaman materi, kondisi fisik bahan pustaka, kemutakhiran
informasi, serta kesesuaiannya dengan kurikulum dan perkembangan ilmu
pengetahuan. Hasil penilaian tersebut menjadi dasar bagi pustakawan dalam
menyusun rekomendasi pengembangan koleksi, seperti penambahan, pembaruan,
pemeliharaan, maupun penyiangan koleksi, agar koleksi perpustakaan tetap
relevan, mutakhir, dan mampu mendukung kebutuhan literasi serta proses
pembelajaran secara optimal.?

Cara-cara menganalisis dilakukan dengan pendekatan evaluatif, yaitu
membandingkan kondisi koleksi perpustakaan dengan Peraturan Perpustakaan
Nasional Rl Nomor 4 Tahun 2024 sebagai standar nasional, tahapannya meliputi:
(1) mengidentifikasi kebutuhan informasi pengguna melalui survei, wawancara,
atau data peminjaman; (2) menilai kondisi fisik dan isi koleksi, mencakup
kelengkapan judul, relevansi dengan kurikulum, serta kemutakhiran informasi; (3)

membandingkan hasil penilaian dengan indikator yang ditetapkan dalam SNP;

dan (4) menyusun laporan analisis yang memuat rekomendasi pengembangan

2 yusuf, R. "Analisis metode evaluasi koleksi sebagai acuan kegiatan pengembangan
koleksi." Pustaka Karya: Jurnal limiah IImu Perpustakaan dan Informasi 9, no. 2, 2021, hal. 85-
94. https://doi.org/10.18592/pk.v9i2.3398
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koleksi, baik berupa penambahan, pembaruan, pemeliharaan, maupun
penyiangan.*

Menurut pemaparan cara-cara menganalisis, diharapkan mampu
memberikan dasar yang kuat bagi perpustakaan SMAN 10 Fajar Harapan dalam
meningkatkan kualitas koleksi dan mendukung tujuan pendidikan serta literasi.

C. Kesesuaian Koleksi Perpustakaan
1. Definisi Kesesuaian Koleksi

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), kesesuaian diartikan
sebagai kecocokan atau keselarasan suatu hal dengan kebutuhan yang telah
ditetapkan. Sementara itu, koleksi adalah kumpulan benda atau bahan yang
dihimpun berdasarkan kegemaran, profesi, maupun studi tertentu. Dalam konteks
perpustakaan, koleksi merujuk pada bahan pustaka yang mencakup karya tulis,
karya cetak, dan/atau karya rekam yang disediakan untuk mendukung kebutuhan
informasi pengguna. *°

Peraturan Perpustakaan Nasional Republik Indonesia Nomor 4 Tahun
2024, koleksi didefinisikan sebagai kesesuaian antara koleksi perpustakaan
dengan kebutuhan pengguna, visi misi institusi, dan standar kualitas yang
ditetapkan. Kesesuaian koleksi juga mencerminkan kualitas layanan perpustakaan
dalam mengidentifikasi, memilih, serta menyediakan sumber informasi yang

benar-benar dibutuhkan oleh pemustaka. Analisis kesesuaian koleksi perpustakaan

24 perpustakaan Nasional Republik Indonesia. "Peraturan Kepala Perpustakaan Nasional
Nomor 4 Tahun 2024 tentang Standar Nasional Perpustakaan Sekolah Menengah Atas/Madrasah
Aliyah."  Jakarta: Perpustakaan Nasional RI, hal. 15. Diakses 10 Mei 2025
https://peraturan.bpk.go.id/Details/297048/peraturan-perpusnas-no-4-tahun-2024

% Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa. Kamus Besar Bahasa Indonesia.
Jakarta: Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik Indonesia. Diakses
03 Juni 2025. https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/kesesuaian.



https://peraturan.bpk.go.id/Details/297048/peraturan-perpusnas-no-4-tahun-2024
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dalam penelitian ini dilakukan dengan mengacu pada indikator yang ditetapkan
dalam Peraturan Perpustakaan Nasional Rl Nomor 4 Tahun 2024, meliputi koleksi
perpustakaan, jenis koleksi, jumlah koleksi, pengembangan koleksi, penambahan
koleksi, pengorganisasian bahan perpustakaan, kegiatan cacah ulang dan
penyiangan, serta pelestarian koleksi. Setiap indikator dianalisis dengan cara
membandingkan kondisi koleksi yang tersedia di Perpustakaan SMAN 10 Fajar
Harapan dengan ketentuan standar yang berlaku, sehingga dapat diketahui tingkat
kesesuaian maupun ketidaksesuaian koleksi dalam mendukung kebutuhan
pembelajaran dan layanan informasi di sekolah.?®

Analisis kesesuaian koleksi perlu memperhatikan beberapa aspek utama,
antara lain relevansi koleksi dengan kurikulum, kelengkapan judul dan eksemplar,
kemutakhiran informasi, serta keragaman format bahan pustaka. Pengembangan
koleksi harus mempertimbangkan kebutuhan pemustaka, relevansi subjek, serta
keterbaruan informasi agar koleksi yang dimiliki tetap fungsional dan bernilai
guna dalam mendukung kegiatan pembelajaran maupun penelitian. Evaluasi
kesesuaian koleksi berperan strategis dalam perencanaan pengadaan, penyiangan,
maupun pembaruan bahan pustaka sehingga layanan perpustakaan dapat berjalan

secara optimal.?’

2 perpustakaan Nasional Republik Indonesia. "Peraturan Kepala Perpustakaan Nasional
Nomor 4 Tahun 2024 tentang Standar Nasional Perpustakaan Sekolah Menengah Atas/Madrasah
Aliyah." Jakarta: Perpustakaan Nasional RI, hal. 15. Diakses 1 September 2025
https://peraturan.bpk.go.id/Details/297048/peraturan-perpusnas-no-4-tahun-2024

27 Johnson, Peggy. Fundamentals of Collection Development and Management. 3rd ed.
Chicago: American Library Association, 2018. https://share.google/WDxzHFKKVRZDzmKbe

" Evans, G. Edward, and Margaret Zarnosky Saponaro. Developing Library and
Information Center Collections. 5th ed. Westport, CT: Libraries Unlimited, 2005.
https://share.google/Eon8xiSDHI9aSo8aK



https://peraturan.bpk.go.id/Details/297048/peraturan-perpusnas-no-4-tahun-2024
https://share.google/WDxzHFKKvRZDzmKbe
https://share.google/Eon8xiSDHI9aSo8aK
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Berdasarkan uraian tersebut, kesesuaian koleksi merupakan unsur Kkrusial
dalam pengelolaan perpustakaan yang berfungsi untuk memastikan bahwa setiap
bahan pustaka yang tersedia benar-benar relevan dan bermanfaat bagi pemustaka.
Koleksi yang sesuai tidak hanya ditinjau dari keberadaannya, tetapi juga dari
kemampuan koleksi tersebut dalam mendukung kebutuhan akademik,
pembelajaran, dan penelitian, sehingga proses pembelajaran menjadi lebih efektif
dan kegiatan penelitian dapat berjalan secara optimal.

2. Kriteria Kesesuaian Koleksi Perpustakaan Berdasarkan Peraturan

Perpustakaan Nasional Rl Nomor 4 Tahun 2024

Standar Nasional Perpustakaan (SNP) merupakan pedoman yang
menetapkan kriteria minimum untuk memastikan koleksi yang tersedia benar-
benar mendukung kebutuhan pembelajaran, penelitian dan pengembangan literasi
di lingkungan sekolah. Standar koleksi perpustakaan berdasarkan peraturan kepala
perpustakaan Nasional RI nomor 4 tahun 2024 merupakan standar nasional
perpustakaan sekolah menengah atas/madrasah Aliyah meliputi standar koleksi
perpustakaan, sarana dan prasarana, pelayanan perpustakaan, tenaga perpustakaan,
penyelenggaraan perpustakaan, pengelolaan perpustakaan, inovasi dan kreativitas
perpustakaan, dan indeks pembangunan literasi masyarakat.”®

Adapun kriteria kesesuaian koleksi perpustakaan dalam Peraturan
Perpustakaan Nasional Republik Indonesia Nomor 4 Tahun 2024 terdiri dari jenis

koleksi, jumlah koleksi, pengembangan koleksi, penambahan koleksi,

%8 perpustakaan Nasional Republik Indonesia. "Peraturan Kepala Perpustakaan Nasional
Nomor 4 Tahun 2024 tentang Standar Nasional Perpustakaan Sekolah Menengah Atas/Madrasah
Aliyah." Jakarta: Perpustakaan Nasional RI, 2024, hal. 16. Diakses 05 Juni 2025 dari
https://peraturan.bpk.go.id/Details/297048/peraturan-perpusnas-no-4-tahun-2024
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pengorganisasian bahan perpustakaan, cacah ulang (stock opname) dan
penyiangan (weeding) koleksi, dan pelestarian koleksi perpustakaan yang akan
dirincikan sebagai berikut:
1) Koleksi Perpustakaan

Bahan Perpustakaan diseleksi, disediakan, dan dikembangkan dengan
mempertimbangkan kebutuhan, perkembangan jasmani dan rohani pemustaka,
serta memperhatikan kebijakan pengembangan koleksi dan perkembangan TIK
dalam rangka mendukung proses pembelajaran di SMA/SMK/MA/MAK.
Perpustakaan yang sudah dinyatakan kelayakannya sesuai peraturan perundang-
undangan yang berlaku.

Bahan Perpustakaan diorganisasikan berdasarkan standar pengolahan
koleksi yang berlaku untuk kemudahan, kecepatan, dan ketepatan temu kembali
informasi dengan memperhatikan perkembangan TIK. Koleksi Perpustakaan
disimpan, dioleksi, dan dilayangkan secara berkelanjutan, terprogram untuk
kepentingan pelestarian koleksi, dan ketersediaan akses informasi, serta dengan
memperhatikan perkembangan TIK.

2) Jenis Koleksi Perpustakaan

a) Jenis koleksi yang disediakan terdiri atas karya cetak, meliputi: a. buku (buku
teks utama berupa buku pelajaran, buku nonteks berupa buku pengayaan,
referensi, atau panduan yang memuat materi untuk pengembangan sikap,
pengetahuan, dan keterampilan peserta didik, pendidik, dan tenaga
kependidikan); b. media cetak terbitan berkala (surat kabar, majalah); dan c.

bahan kartografi (peta, atlas). karya rekam, meliputi: a. rekaman suara (kaset);



b)

d)
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b. koleksi audio visual (CD, VCD, dan DVD); dan c. koleksi elektronik (buku
elektronik dan media terbitan berkala elektronik).

Perpustakaan memprioritaskan koleksi terbitan lokal (karya pendidik, tenaga
kependidikan, dan peserta didik) dan koleksi muatan lokal.

Koleksi referensi paling sedikit terdiri dari ensiklopedia, kamus, buku
pedoman, biografi, dan globe.

Selain Koleksi Perpustakaan sebagaimana dimaksud pada huruf a sampai
dengan huruf ¢, Perpustakaan SMA/SMK/MA/MAK menyediakan alat peraga,

praktik, dan/atau permainan.

3) Jumlah Koleksi Perpustakaan

Perpustakaan memperkaya koleksi dan menyediakan bahan pustaka dalam

berbagai bentuk media dan format paling sedikit:

a)
b)

c)

d)

Menyediakan buku teks utama 2 (dua) eksemplar/mata pelajaran;
Menyediakan Koleksi Perpustakaan paling sedikit 1.000 (seribu) judul;
Menyediakan buku panduan guru 1 (satu) eksemplar/mata pelajaran/guru
mata pelajaran bersangkutan, ditambah 1 (satu) eksemplar/mata pelajaran
bersangkutan;

Menyediakan buku pengayaan dengan perbandingan 25% (dua puluh lima per
seratus) fiksi dan 75% (tujuh puluh lima per seratus) nonfiksi, dengan
ketentuan:

1) Jika terdapat 1 (satu) sampai dengan 6 (enam) rombongan belajar, jumlah

buku yang disediakan paling sedikit sebanyak 1.000 (seribu) judul;
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2) Jika terdapat 7 (tujuh) sampai dengan 12 (dua belas) rombongan belajar
jumlah buku yang disediakan paling sedikit sebanyak 1.500 (seribu lima
ratus) judul;

3) Jika terdapat 13 (tiga belas) sampai dengan 18 (delapan belas) rombongan
belajar jumlah buku yang disediakan paling sedikit sebanyak 2.000 (dua
ribu); dan

4) Jika terdapat 19 (sembilan belas) sampai dengan 27 (dua puluh tujuh)
rombongan belajar jumlah buku yang disediakan sebanyak 2.500 (dua ribu
lima ratus) judul;

e) Menyediakan koleksi referensi paling sedikit 5 (lima) jenis;
f) Menyediakan media cetak terbitan berkala paling sedikit 3 (tiga) judul; dan
g) Menyediakan alat peraga dan praktik, dan/atau permainan paling sedikit 3

(tiga) jenis.

4) Pengembangan Koleksi Perpustakaan

a) Pengembangan koleksi dilakukan berdasarkan kebijakan pengembangan
koleksi;

b) Kebijakan pengembangan koleksi disusun secara tertulis dan ditinjau paling
sedikit setiap 4 (empat) tahun;

¢) Kebijakan pengembangan koleksi paling sedikit memuat peta kebutuhan
pemustaka, seleksi, pengadaan, pengorganisasian, secah ulang, dan

penyiangan koleksi Perpustakaan;
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d) Pengadaan koleksi dilakukan dengan cara pembelian, tukar-menukar, dan
terbitan lokal.

5) Penambahan Koleksi Perpustakaan

Perpustakaan menambah koleksi per tahun dengan ketentuan paling sedikit
sebagai berikut:

a) jika koleksi Perpustakaan sebanyak 1.000 (seribu) — 1.500 (seribu lima ratus)
judul, penambahan koleksi per tahun paling sedikit 5% (lima per seratus);

b) jika koleksi Perpustakaan sebanyak 1.501 (seribu lima ratus satu) — 2.000
(dua ribu) judul, penambahan koleksi per tahun paling sedikit 5% (delapan
per seratus); dan

c) jika koleksi Perpustakaan lebih dari 2.000 (dua ribu) judul, penambahan
koleksi per tahun paling sedikit 6% (enam per seratus).

6) Pengorganisasian Bahan Perpustakaan

a) Pengorganisasian Bahan Perpustakaan dilakukan untuk kemudahan,
kecepatan, dan ketepatan dalam akses informasi berdasarkan pedoman.

b) Perpustakaan SMA/SMK/MA/MAK melakukan pengorganisasian bahan
Perpustakaan  yang  terdiri  dari:  registrasi  (inventarisasi  dan
penandaan/stempel), pengatalogan deskriptif berupa deskripsi bibliografi dan
pengatalogan subyek berupa peneraan tajuk subyek, dan nomor klas, pasca-
pengatalogan (kelengkapan koleksi), serta penjajaran koleksi di rak
berdasarkan standar 1) pedoman deskripsi bibliografis dan peneraan tajuk
subyek utama (Peraturan Pengatalogan Indonesia); 2) bagan klasifikasi

Dewey (Dewey Decimal Classification); 3) pedoman tajuk subjek).
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c) Perpustakaan SMA/SMK/MA/MAK menyediakan katalog dan/atau sarana
sejenis, dalam bentuk manual, dan/atau elektronik untuk kegiatan temu
kembali informasi.

d) Perpustakaan SMA/SMK/MA/MAK membuat kelengkapan koleksi berupa
nomor panggil, slip pengembalian (due date slip), barcode, RFID, dan lain-
lain untuk kegiatan pelayanan Perpustakaan.

e) e. Perpustakaan SMA/SMK/MA/MAK menjajarkan koleksi di rak secara
sistematis berdasarkan pedoman penjajaran koleksi.

f) f. Perpustakaan SMA/SMK/MA/MAK menyediakan petunjuk penempatan
koleksi yang membantu pemustaka dalam menemukan kembali koleksi yang
diperlukan.

7) Cacah ulang (stock opname) dan penyiangan (weeding) koleksi

a) Perpustakaan SMA/SMK/MA/MAK melakukan kegiatan cacah ulang (stock
opname) dan penyiangan (weeding) koleksi secara terencana dan terprogram
paling sedikit 1 (satu) kali dalam 3 (tiga) tahun.

b) Kegiatan penyiangan (weeding) koleksi dilakukan berdasarkan evaluasi
koleksi dengan memperhatikan jumlah, kemutakhiran, dan keterpakaian
koleksi, serta ketentuan lainnya.

8) Pelestarian Koleksi Perpustakaan

Pengaturan dan pengorganisasian koleksi perpustakaan merupakan bagian
penting dalam pengelolaan koleksi yang bertujuan untuk memudahkan temu
kembali informasi serta menjaga kondisi fisik bahan pustaka. Pengaturan koleksi

dilakukan melalui penataan buku secara sistematis berdasarkan kaidah tertentu,
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sehingga koleksi dapat dimanfaatkan secara optimal oleh pemustaka. Pengaturan
koleksi yang baik juga memperhatikan susunan rak buku yang rapi, jarak antar rak
yang memadai, serta penempatan koleksi sesuai jenisnya, seperti buku teks,
referensi, dan koleksi fiksi. Koleksi referensi, misalnya, umumnya ditempatkan
pada rak khusus agar mudah diakses dan tidak dipinjamkan keluar.?®
Buku yang disusun dengan baik, tidak terlalu rapat, dan ditempatkan pada

rak yang sesuai akan lebih terjaga dari kerusakan fisik, seperti sobek, lembab, atau
melengkung. Oleh karena itu, pengaturan koleksi harus memperhatikan kondisi
lingkungan penyimpanan, termasuk sirkulasi udara, pencahayaan, dan kebersihan
ruang perpustakaan. Dalam Peraturan Perpustakaan Nasional Republik Indonesia
Nomor 4 Tahun 2024 ditegaskan bahwa pengorganisasian bahan pustaka
merupakan salah satu indikator pengelolaan koleksi yang harus diperhatikan oleh
perpustakaan sekolah. Pengaturan koleksi yang sistematis dan terstandar akan
mendukung efektivitas layanan perpustakaan serta meningkatkan kenyamanan
pemustaka dalam memanfaatkan koleksi.
a) Kegiatan pelestarian koleksi dilakukan melalui kegiatan pemeliharaan,

perawatan, dan perbaikan koleksi.
b) Pemeliharaan koleksi dilakukan dengan cara mengatur lingkungan

penyimpanan koleksi yang mencakup keamanan, kebersihan, sirkulasi udara,

pencahayaan, dan tingkat kelembaban yang sesuai untuk koleksi.

# Fitriana, R. "Ketersediaan Koleksi Buku dan Kesesuainya dengan Kurikulum
Prodi PGMI di Ruang Baca Prodi PGMI Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry Banda
Aceh." Skripsi, UIN Ar-Raniry ~ Banda  Aceh, 2016. https://repository.ar-
raniry.ac.id/id/eprint/1786/1/Rizqa%20Fitriana.pdf



https://repository.ar-raniry.ac.id/id/eprint/1786/1/Rizqa%20Fitriana.pdf
https://repository.ar-raniry.ac.id/id/eprint/1786/1/Rizqa%20Fitriana.pdf
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Adanya peraturan Perpustakaan Nasional Republik Indonesia Nomor 4
Tahun 2024, perpustakaan memiliki dasar yang jelas dalam mengelola dan
mengevaluasi berbagai komponen, termasuk kesesuaian koleksi dengan standar
yang berlaku. Hubungan antara peraturan ini dengan analisis kesesuaian koleksi
menjadi penting, karena standar yang ditetapkan menjadi tolok ukur untuk
memastikan koleksi yang tersedia benar-benar mendukung kebutuhan

pembelajaran, penelitian, dan pengembangan literasi di lingkungan sekolah.*

% Masruroh, Alhusna F. N. "Model Perilaku Pencarian Informasi dalam Memenuhi
Kebutuhan Informasi: Kajian Literatur.” Jurnal limu Perpustakaan 5, no. 1, 2021, hal. 7. Diakses
04 Juni 2025 http://journals.apptisjatim.org/index.php/ijal/article/view/100



http://journals.apptisjatim.org/index.php/ijal/article/view/100

BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu jenis penelitian
kualitatif. Penelitian kualitatif dalam penelitian ini dimaksudkan agar
mendapatkan informasi secara mendalam untuk memahami fenomena tentang apa
yang dialami oleh subjek penelitian, seperti perilaku, persepsi, motivasi, dan lain-
lain secara holistik dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa,
pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai
metode ilmiah.*

Berdasarkan judul penelitian yang dilakukan yaitu “Analisis Kesesuaian
Koleksi Perpustakaan Berdasarkan Peraturan Perpustakaan Nasional Republik
Indonesia Nomor 4 Tahun 2024 di SMAN 10 Fajar Harapan”, maka penelitian ini
adalah penelitian kualitatif yang bertujuan untuk mendeskripsikan atau
menggambarkan kesesuaian koleksi yang tersedia di perpustakaan di SMAN 10
Fajar Harapan dengan Peraturan Perpustakaan Nasional Republik Indonesia

Nomor 4 Tahun 2024.

31 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif Kualitatif dan R & D,
(Bandung: Alfabeta, 2019), hal 14
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Tahapan penelitian ini dilakukan melalui beberapa langkah sistematis. (1)
peneliti mengidentifikasi data koleksi dengan menggunakan inventaris koleksi
yang tersedia di perpustakaan sebagai sumber utama. (2) peneliti menilai koleksi
tersebut berdasarkan indikator yang telah ditetapkan dalam Standar Nasional
Perpustakaan (SNP). (3) hasil penilaian kemudian disusun dan dianalisis secara
deskriptif untuk menggambarkan tingkat kesesuaian koleksi. (4) peneliti menarik
kesimpulan dari data yang telah dianalisis sehingga dapat memberikan gambaran
yang jelas mengenai kondisi koleksi perpustakaan di lapangan.

B. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Perpustakaan SMAN 10 Fajar Harapan yang
beralamat di Jl. Fajar Harapan, Ateuk Jawo, Kecamatan Baiturrahman, Kota
Banda Aceh, Provinsi Aceh, Kode Pos 23245. Pemilihan lokasi penelitian ini
didasarkan pada pertimbangan bahwa SMAN 10 Fajar Harapan merupakan salah
satu sekolah unggulan di Banda Aceh yang memiliki perpustakaan dengan koleksi
cukup beragam. Selain itu, perpustakaan ini menjadi pusat sumber belajar utama
bagi siswa dan guru, sehingga relevan untuk dikaji kesesuaiannya dengan
Peraturan Perpustakaan Nasional Republik Indonesia Nomor 4 Tahun 2024
tentang Standar Nasional Perpustakaan SMA/MA. Perpustakaan SMAN 10 Fajar
Harapan dipandang sebagai lokasi yang tepat dan strategis untuk meneliti
kesesuaian koleksi perpustakaan dengan standar nasional yang berlaku.

C. Fokus Penelitian
Fokus penelitian adalah upaya untuk membatasi ruang lingkup kajian

sehingga data yang diperoleh tetap relevan dengan tujuan penelitian dan
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mengabaikan data yang tidak berkaitan. Pembatasan dalam penelitian kualitatif ini
lebih didasarkan pada tingkat kepentingan atau urgensi dari permasalahan yang
diteliti.*> Adapun yang menjadi fokus penelitian ini adalah analisis kesesuaian
koleksi perpustakaan SMAN 10 Fajar Harapan dengan standar yang ditetapkan
dalam Peraturan Perpustakaan Nasional Republik Indonesia Nomor 4 Tahun 2024
tentang Standar Nasional Perpustakaan SMA/MA.
D. Subjek & Objek Penelitian

Subjek penelitian didefinisikan sebagai informan, yang artinya orang yang
dimanfaatkan untuk memberikan informasi tentang situasi dan kondisi tempat
penelitian, sedangkan objek penelitian adalah masalah, isu atau problem yang di
kaji, teliti dan diselidiki dalam penelitian. Dengan istilah lain, objek penelitian
merupakan hal yang menjadi titik perhatian dari suatu penelitian.*®

Adapun yang menjadi subjek dalam penelitian ini adalah 1 orang yaitu
pustakawan yang bertugas mengelola perpustakaan SMAN 10 Fajar Harapan
Banda Aceh bernama lbu Zulfa Tuffahati, sedangkan objek pada penelitian ini
adalah kesesuaian koleksi pada perpustakaan SMAN 10 Fajar Harapan Banda
Aceh yang dilihat berdasarkan Peraturan Perpustakaan Nasional Republik
Indonesia Nomor 4 Tahun 2024.
F. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah cara yang digunakan peneliti untuk
memperoleh informasi yang relevan dengan tujuan penelitian. Pemilihannya

disesuaikan dengan pendekatan penelitian, karakteristik subjek, dan permasalahan

%2 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif Kualitatif dan R & D,
(Bandung: Alfabeta, 2019), hal 109
% Ibid, hal 297
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yang dikaji. Teknik yang tepat akan menghasilkan data yang akurat, valid, dan
reliabel sehingga mendukung kualitas hasil penelitian.3*

1. Observasi

Observasi merupakan salah satu teknik pengumpulan data dalam metode
kualitatif yang dilakukan dengan cara mengamati secara langsung perilaku,
aktivitas, situasi, dan interaksi sosial dalam konteks alami tanpa intervensi yang
berarti dari peneliti.*> Dalam konteks penelitian berjudul “analisis kesesuaian
koleksi perpustakaan Berdasarkan Peraturan Perpustakaan Nasional Republik
Indonesia Nomor 4 Tahun 2024 di SMAN 10 Fajar Harapan ”, peneliti melakukan
observasi awal di Perpustakaan SMAN 10 Fajar Harapan sebelum pelaksanaan
penelitian secara mendalam. Observasi ini difokuskan pada kondisi koleksi
perpustakaan, pengelolaan koleksi, serta kesesuaiannya dengan ketentuan yang
tercantum dalam Peraturan Perpustakaan Nasional Republik Indonesia Nomor 4
Tahun 2024. Melalui teknik observasi, peneliti dapat memperoleh data yang
mendalam dan kontekstual berdasarkan pengamatan langsung terhadap objek
yang diteliti.

2. Wawancara

Wawancara merupakan salah satu teknik pengumpulan data yang
dilakukan melalui tanya jawab langsung antara peneliti dengan narasumber untuk

memperoleh informasi yang relevan dengan fokus penelitian untuk bertukar

% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D, (Bandung, Alfabeta,
2019), hal. 124
% Ibid hal 145
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informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna
dalam suatu topik tertentu.

Dalam penelitian ini, wawancara dilakukan secara mendalam kepada
pustakawan Ibu Zulfa Tuffahati SMAN 10 Fajar Harapan. Wawancara digunakan
untuk menggali informasi mengenai kebijakan pengelolaan koleksi, prosedur
pengembangan koleksi, kendala yang dihadapi, serta strategi pelestarian koleksi.

3. Dokumentasi

Dokumentasi adalah proses pengumpulan data dan informasi dalam bentuk
tulisan, gambar, karya monumental, atau bentuk lain yang dapat menjadi catatan
peristiwa yang telah terjadi. Dokumentasi bisa berupa buku, arsip, dokumen,
laporan, atau keterangan lain yang relevan dengan penelitian.’

Dalam penelitian ini mengenai analisis kesesuaian koleksi perpustakaan di
SMAN 10 Fajar Harapan, teknik dokumentasi dilakukan untuk mendukung proses
pengumpulan data lapangan. Dokumentasi dilakukan dengan mengumpulkan data
administrasi dari pihak sekolah dan perpustakaan, seperti daftar inventaris koleksi,
data jumlah dan jenis koleksi, laporan pemutakhiran koleksi, serta dokumen
pendukung lainnya yang berkaitan dengan standar koleksi perpustakaan. Selain
itu, peneliti juga mendokumentasikan proses distribusi angket dalam bentuk foto
dan catatan lapangan guna memastikan bahwa kegiatan berjalan sesuai prosedur

dan dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah.

% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D, (Bandung, Alfabeta,
2019), hal. 194

%7 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D, (Bandung, Alfabeta,
2019), hal 314
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Tabel 3.1 Indikator Penelitian

No Indikator

1 | Koleksi Perpustakaan

2 | Jenis Koleksi

3 | Jumlah Koleksi (jumlah judul, eksemplar, rasio
fiksi/nonfiksi, buku teks, referensi, media cetak, alat
peraga)

4 | Pengembangan Koleksi

5 | Penambahan Koleksi

6 | Pengorganisasian Bahan Perpustakaan

7 | Cacah Ulang dan Penyiangan

8 | Pelestarian Koleksi

G. Teknik Analisis data

Analisis data merupakan proses mencari dan menyusun secara sistematis
data yang didapat dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lain,
sehingga memudahkan untuk dipahami, dan temuannya dapat disebarkan kepada
orang lain.*®

1. Reduksi Data

Setelah data dikumpulkan, maka langkah selanjutnya ialah reduksi data.
Reduksi data dipakai sebagai proses pemilihan pemusatan perhatian pada
penyederhanaan, pengabstrakan, dan transfomasi data kasar yang keluar

daricatatan tertulis di lapangan. Reduksi data adalah suatu bentuk analisis yang

% Syofian Siregar, statitistik deskriptif untuk penelitian: dilengkapi perhitungan manual
dan aplikasi.(Jakarta: Rajawali pers, 2010). Hal 20.
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menajamkan, menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu, dan
mengorganisasikan data dengan cara sedemikian rupa sehinga kesimpulan
akhirnya dapat ditarik dan diverifikasi.*

2. Penyajian Data

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya ialah melakukan
penyajian data. Penyajiian data berbentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar
kategori, flowchart dan sejenisnya. Penyajian data merupakan menyajikan
sekumpulan informasi yang disususn dan memberi kemungkinan adanya
penarikan kesimpulan dan pengamblan perilaku. Yang paling sering dipakai untuk
menyajikan data dalam penelitian kualitatif ialah dengan teks yang bersifat naratif,
mengenai berbagai hal yang terjadi, atau dilihat di lapangan, yaitu berdasarkan
hasil wawancara, observasi dan analisis dokumen.

Dengan menyajikan data, maka akan memudahkan untuk memahami apa
yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah
dipahami tersebut.

3. Penarikan Kesimpulan

Penarikan kesimpulan dilakukan dengan melihat seluruh data yang didapat
selama proses penelitian dengan disajikan dalam narasi legkap pada
akhirnyadiberi kesimpulan. Penarikan kesimpulan dilakukan dengan melihat

seluruh data yang didapat selama penelitian. Penarikan kesimpulan diambil dari

% Husaini Usman dan Purnomo Setiady Akbar, metodologi penelitian sosial (Jakarta: PT.
Bumi Aksara, 2004) Hal. 86-88.
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hasil wawancara dan dokumentasi yang diperoleh dalam penelitian selanjutnya
dijelaskan dalam bentuk diskriptif.*°
H. Kredibilitas Data

Kredibilitas data dalam penelitian ini dilakukan dengan teknik triangulasi,
yaitu membandingkan dan mengecek kembali data yang diperoleh dari berbagai
sumber data, yaitu hasil wawancara dengan pustakawan, hasil observasi kondisi
koleksi perpustakaan, serta dokumentasi pendukung. Triangulasi dilakukan untuk
memastikan bahwa data yang diperoleh benar-benar mencerminkan kondisi
perpustakaan yang akan diperoleh setealah mendapatkan hasil wawancara di
lapangan.** Pengujian ini dilakukan untuk memastikan bahwa data yang diperoleh
benar-benar menggambarkan kondisi koleksi perpustakaan di lapangan.

Kredibilitas data dalam penelitian ini dilakukan dengan teknik triangulasi,
yaitu membandingkan dan mengecek kembali data dari berbagai sumber dan
metode. Triangulasi merupakan teknik pemeriksaan keabsahan data dengan
memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data untuk keperluan pengecekan atau
pembanding.** Penelitian ini menggunakan triangulasi sumber dengan cara
membandingkan informasi dari pustakawan, guru, dan pihak sekolah, serta
triangulasi teknik melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Data yang

diperoleh dapat dipercaya dan mencerminkan kondisi sebenarnya di lapangan.

“0 Syofian Siregar, statitistik deskriptif untuk penelitian: dilengkapi perhitungan manual
dan aplikasi. (Jakarta: Rajawali pers, 2010). hal 22

1 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D, (Bandung, Alfabeta,
2019), hal. 366

2 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D, (Bandung, Alfabeta,
2019), hal. 372



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. Profil Perpustakaan
Perpustakaan SMA Negeri 10 Fajar Harapan Banda Aceh terletak di lantai
dua gedung sekolah dengan luas ruangan sekitar 128 m2. Ruang perpustakaan
bersifat ruang khusus yang dirancang untuk menunjang kegiatan literasi dan
pembelajaran siswa. Fasilitas yang tersedia meliputi rak buku, meja, kursi,
komputer, AC, printer, globe, dan papan pengumuman, yang secara keseluruhan
mendukung kegiatan membaca dan pengelolaan administrasi perpustakaan.
Perpustakaan ini menjadi salah satu fasilitas utama dalam mendukung visi sekolah
sebagai sekolah berbasis literasi dan teknologi di Banda Aceh.
2. Visi dan Misi
Visi perpustakaan SMA Negeri 10 Fajar Harapan adalah “Mewujudkan
perpustakaan sebagai sumber belajar dan penyedia informasi ilmu pengetahuan
dan agama”. Untuk mencapai visi tersebut, perpustakaan memiliki beberapa misi,
yaitu:
1. Menumbuhkan minat baca warga sekolah.
2. Meningkatkan frekuensi kunjungan ke perpustakaan.
3. Menambah koleksi perpustakaan setiap tahun.
4. Memberikan pelayanan prima kepada pengguna.

5. Merintis pengembangan perpustakaan digital.

36
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Visi dan misi tersebut menjadi arah strategis dalam mengembangkan
layanan informasi dan memperkuat fungsi perpustakaan sebagai pusat literasi
sekolah.

3. Tugas dan Fungsi

Perpustakaan SMA Negeri 10 Fajar Harapan memiliki tugas utama untuk
menyediakan materi ajar dan buku panduan bagi guru dan siswa, serta
memberikan layanan informasi yang menunjang proses belajar mengajar. Adapun
fungsi perpustakaan mencakup tiga hal pokok, yaitu:

1. Sebagai pedoman pelaksanaan pelayanan perpustakaan sekolah, agar
kegiatan berjalan sesuai ketentuan.

2. Sebagai gambaran keberadaan dan penyelenggaraan perpustakaan sekolah,
yang menunjukkan peran perpustakaan dalam mendukung kegiatan
pendidikan.

3. Sebagai kendali penyelenggaraan agar operasional perpustakaan tidak
menyimpang dari aturan dan standar yang berlaku.

Dengan demikian, perpustakaan berfungsi tidak hanya sebagai tempat
penyimpanan buku, tetapi juga sebagai pusat layanan informasi dan
pengembangan budaya baca di lingkungan sekolah.

4. Struktur Organisasi

Struktur organisasi perpustakaan SMA Negeri 10 Fajar Harapan terdiri

sebagai berikut:
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STRUKTUR ORGANISASI PERPUSTAKAAN
SMA Negeri 10 Fajar Harapan

KEPALA SEKOLAH

Dr. Anwar
S.Pd., M.Pd

KEPALA PERPUSTAKAAN

Evi Susanti Putri
S.Pd

PUSTAKAWAN

Zulfa Tuffahati
SIP

Gambar 4.1 Struktur organisasi perpustakaan SMA Negeri 10 Fajar
Harapan

Struktur organisasi ini menggambarkan adanya pembagian tanggung
jawab yang jelas antara unsur manajerial dan pelaksana teknis. Kepala sekolah
berperan sebagai penanggung jawab kebijakan dan pengawasan umum, kepala
perpustakaan bertugas mengoordinasikan kegiatan operasional, sementara
pustakawan menjalankan fungsi teknis seperti pengolahan bahan pustaka,

pelayanan sirkulasi, dan perawatan koleksi.
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5. Koleksi Perpustakaan
Berdasarkan data tahun pelajaran 2025/2026, perpustakaan SMA Negeri
10 Fajar Harapan memiliki total 8.076 judul dan 15.440 eksemplar bahan pustaka.
Rinciannya meliputi:
1. Buku teks pelajaran: 40 judul (5.000 eksemplar)
2. Buku nonfiksi: 5.450 judul (7.636 eksemplar)
3. Buku fiksi: 1.400 judul (1.500 eksemplar)
4. Buku referensi: 985 judul (985 eksemplar)
5. Koleksi majalah: 200 judul (294 eksemplar)
6. Koleksi koran: 1 judul (25 eksemplar)
Koleksi tersebut dikelompokkan dengan menggunakan sistem klasifikasi
DDC (Dewey Decimal Classification) dan didukung oleh sistem otomasi
InliSLiDe. Selain itu, kegiatan perawatan koleksi dilakukan melalui penyampulan,
penjilidan, serta penataan ulang buku agar tetap terjaga kondisinya. Dengan
koleksi yang beragam dan layanan yang memadai, perpustakaan ini berperan
penting dalam menunjang proses belajar mengajar dan menumbuhkan budaya
literasi di lingkungan sekolah.
B. Hasil Penelitian dan Pembahasan
Bagian ini menyajikan hasil penelitian yang diperoleh melalui wawancara
dan observasi di Perpustakaan SMAN 10 Fajar Harapan Banda Aceh. Wawancara
dilakukan dengan pustakawan, yaitu Ibu Zulfa Tuffahati, yang bertugas mengelola

perpustakaan sekolah, untuk memperoleh informasi mendalam terkait pengelolaan
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koleksi. Sementara itu, observasi digunakan untuk melihat secara langsung
kondisi koleksi dan praktik pengelolaannya di lapangan.

1. Koleksi Perpustakaan

Berdasarkan hasil observasi, koleksi Perpustakaan SMAN 10 Fajar
Harapan Banda Aceh telah tersedia dan dimanfaatkan untuk menunjang kegiatan
pembelajaran di sekolah. Koleksi perpustakaan tersusun rapi di rak dan
dikelompokkan berdasarkan bidang ilmu. Keberadaan koleksi tersebut
menunjukkan bahwa perpustakaan berfungsi sebagai sarana pendukung proses
belajar mengajar bagi siswa dan guru. Meskipun demikian, pemanfaatan koleksi
masih bergantung pada kebutuhan pembelajaran dan belum sepenuhnya diimbangi
dengan pengembangan koleksi secara merata pada setiap bidang. Hasil
wawancara dengan Ibu Zulfa Tuffahati menyebutkan bahwa:

“Untuk kebijakan tertulis belum ada secara khusus, tapi kami mengikuti

arahan dari sekolah dalam hal pengadaan dan pengembangan koleksi,

disesuaikan juga dengan kebutuhan pemustaka dan perkembangan

teknologi”.43

Dari pernyataan tersebut dapat diketahui bahwa perpustakaan SMAN 10
Fajar Harapan belum memiliki dokumen Kkebijakan tertulis yang secara resmi
mengatur pengembangan koleksi. Namun, proses pengadaan dilakukan mengikuti
arahan pihak sekolah serta mempertimbangkan kebutuhan pemustaka dan
kemajuan teknologi. Hal ini menunjukkan adanya komitmen dalam menyesuaikan

koleksi dengan perkembangan pendidikan, meskipun belum diformalkan dalam

bentuk peraturan atau pedoman tertulis seperti yang dianjurkan oleh Peraturan

*® Hasil wawancara dengan Ibu Zulfa Tuffahati tanggal 28 Oktober 2025.
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Perpustakaan Nasional Rl Nomor 4 Tahun 2024, yang menekankan pentingnya
kebijakan pengembangan koleksi secara tertulis dan terukur.

Kebijakan pengembangan koleksi berfungsi sebagai pedoman tertulis yang
mengatur perencanaan, pengadaan, pemeliharaan, evaluasi, serta penyiangan
koleksi perpustakaan agar selaras dengan kebutuhan pemustaka dan tujuan
pendidikan sekolah. Keberadaan kebijakan ini penting untuk menjamin bahwa
pengelolaan koleksi dilakukan secara sistematis, terukur, dan berkelanjutan, serta
sesuai dengan standar nasional perpustakaan. Dalam konteks pembahasan skripsi
ini, kebijakan pengembangan koleksi menjadi dasar analisis kesesuaian
pengelolaan koleksi Perpustakaan SMAN 10 Fajar Harapan dengan Peraturan
Perpustakaan Nasional RI Nomor 4 Tahun 2024, khususnya pada aspek
perencanaan dan pengembangan koleksi. Ketidakhadiran kebijakan tertulis
menunjukkan bahwa meskipun pengadaan koleksi telah mempertimbangkan
kebutuhan pemustaka, pelaksanaannya belum memiliki landasan formal yang
dapat dijadikan acuan evaluasi dan peningkatan mutu layanan perpustakaan secara
berkelanjutan.

Berdasarkan data tahun pelajaran 2025/2026, Perpustakaan SMA Negeri
10 Fajar Harapan memiliki total 8.076 judul dengan 15.440 eksemplar bahan
pustaka. Koleksi tersebut terdiri atas buku teks pelajaran sebanyak 40 judul (5.000
eksemplar), buku nonfiksi 5.450 judul (7.636 eksemplar), buku fiksi 1.400 judul
(1.500 eksemplar), buku referensi 985 judul (985 eksemplar), koleksi majalah 200
judul (294 eksemplar), serta koleksi surat kabar sebanyak 1 judul (25

eksemplar).Kebutuhan pemustaka ditelusuri melalui beberapa cara, seperti data
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peminjaman buku yang terekam pada aplikasi InliSLiDe/SLIMS, permintaan atau
usulan siswa dan guru, hasil pengamatan pustakawan terhadap koleksi yang sering
diakses, serta kesesuaian koleksi dengan kurikulum yang berlaku. Sementara itu,
perkembangan teknologi dipantau melalui penggunaan sistem otomasi
perpustakaan, ketersediaan sumber belajar digital, serta penyesuaian dengan tren
penggunaan media elektronik oleh siswa.

Selanjutnya proses pengadaan koleksi di perpustakaan dilakukan secara
berurutan mencakup pemilihan dan pembelian koleksi sesuai kebutuhan,
pengolahan koleksi yang meliputi inventarisasi, pemberian label, klasifikasi, dan
input data ke sistem, sertapenataan koleksi di rak sesuai kategori agar mudah
ditemukan..

“Di sini koleksi itu kita dimulai dari pengadaan dulu, kemudian ada proses

pengolahan, setelah pengolahan baru kita taruh di rak. Untuk buku-buku

paket biasanya langsung kita bagikan ke anak-anak ataupun guru”.**

Dari keterangan tersebut diketahui bahwa sistem kerja pustakawan sudah
mengikuti alur standar pengelolaan bahan pustaka, yaitu melalui tahap pengadaan,
pengolahan, dan penyajian. Buku paket didistribusikan langsung kepada siswa
dan guru sebagai bahan ajar, sedangkan koleksi lain disusun di rak untuk
menunjang kebutuhan informasi umum. Prosedur ini menunjukkan bahwa
pustakawan telah memahami prinsip dasar pengelolaan koleksi meskipun belum
seluruhnya terdokumentasi dalam kebijakan resmi.

Dalam aspek teknologi, perpustakaan sudah memanfaatkan sistem aplikasi

untuk mendata koleksi.

* Hasil wawancara dengan Ibu Zulfa Tuffahati tanggal 28 Oktober 2025.
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“Iya, sekarang sudah mengikuti perkembangan teknologi juga, jadi data

koleksi diinput ke aplikasi InliSLiDe (dulu SLiMS). Koleksinya sudah

sesuai dengan kebutuhan, cuma kadang kurang lengkap atau kurang
update”.®®

Hal ini menunjukkan bahwa pustakawan telah menerapkan teknologi
informasi untuk memudahkan proses katalogisasi dan temu kembali informasi.
Penggunaan InliSLiDe (SLiMS) merupakan langkah positif menuju digitalisasi
layanan perpustakaan. Namun, masih terdapat kendala pada kelengkapan dan
pembaruan data koleksi yang perlu diperbaiki agar sistem dapat berjalan optimal
sesuai dengan prinsip efisiensi dan akurasi data koleksi.

Secara keseluruhan, pengelolaan koleksi di perpustakaan SMAN 10 Fajar
Harapan sudah berjalan cukup baik dan mengikuti prinsip dasar pengadaan serta
pengolahan bahan pustaka. Pustakawan juga telah memanfaatkan teknologi
informasi melalui aplikasi InliSLiDe untuk mendukung efektivitas kerja. Namun,
masih terdapat beberapa aspek yang perlu ditingkatkan, seperti penyusunan
kebijakan tertulis pengembangan koleksi dan pembaruan data koleksi secara
berkala agar sesuai dengan standar Perpustakaan Nasional RI Nomor 4 Tahun
2024.

2. Jenis Koleksi

Hasil observasi menunjukkan bahwa jenis koleksi yang tersedia di
Perpustakaan SMAN 10 Fajar Harapan terdiri atas buku teks pelajaran, buku
referensi, serta koleksi bacaan umum berupa buku fiksi dan nonfiksi. Buku teks

pelajaran menjadi koleksi yang paling dominan dan disesuaikan dengan mata

pelajaran yang diajarkan di sekolah. Selain itu, terdapat pula koleksi bacaan

*® Hasil wawancara dengan Ibu Zulfa Tuffahati tanggal 28 Oktober 2025.
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penunjang yang digunakan untuk meningkatkan minat baca siswa, meskipun
jumlahnya masih terbatas dibandingkan koleksi buku pelajaran.

Berdasarkan Peraturan Perpustakaan Nasional Republik Indonesia Nomor
4 Tahun 2024, standar koleksi perpustakaan sekolah menengah atas mencakup
aspek jenis, jumlah, dan pengembangan koleksi. Perpustakaan sekolah diwajibkan
menyediakan koleksi yang beragam, meliputi karya cetak seperti buku teks
pelajaran, buku pengayaan, buku referensi, serta terbitan berkala; karya rekam
berupa koleksi audiovisual; koleksi elektronik; dan koleksi muatan lokal. Dari sisi
jumlah, perpustakaan harus memiliki sedikitnya 1.000 judul koleksi, menyediakan
buku teks minimal dua eksemplar per mata pelajaran, buku pengayaan sesuai
jumlah rombongan belajar, koleksi referensi minimal lima jenis, serta terbitan
berkala minimal tiga judul. Selain itu, penambahan koleksi wajib dilakukan setiap
tahun dari jumlah koleksi yang dimiliki, dan pengembangan koleksi harus
didukung oleh kebijakan tertulis yang ditinjau secara berkala, sehingga koleksi
perpustakaan benar-benar relevan, mutakhir, dan sesuai dengan kebutuhan
pembelajaran serta minat baca peserta didik.

Berdasarkan hasil wawancara dengan lbu Zulfa Tuffahati, pustakawan
SMAN 10 Fajar Harapan, diperoleh informasi bahwa:

“Jenis koleksinya ada buku teks atau buku paket, kemudian ada koleksi
novel, koleksi referensi, dan juga majalah”. %

Dari pernyataan tersebut dapat diketahui bahwa perpustakaan SMAN 10
Fajar Harapan telah menyediakan berbagai jenis koleksi yang mencakup buku

teks pelajaran, buku referensi, koleksi fiksi (novel), dan majalah sebagai bahan

*® Hasil wawancara dengan Ibu Zulfa Tuffahati tanggal 28 Oktober 2025.
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bacaan tambahan. Koleksi ini menunjukkan keberagaman sumber belajar bagi
siswa dan guru. Buku teks berfungsi sebagai sumber utama pembelajaran,
sedangkan koleksi fiksi dan majalah dapat meningkatkan minat baca siswa
melalui bacaan ringan dan menarik. Buku referensi seperti kamus, ensiklopedia,
atau buku panduan berperan mendukung kegiatan akademik yang lebih
mendalam.

Namun, dalam konteks standar nasional, masih diperlukan pengembangan
jenis koleksi lain seperti bahan audiovisual, media elektronik, dan koleksi muatan
lokal agar lebih selaras dengan ketentuan Peraturan Perpustakaan Nasional RI
Nomor 4 Tahun 2024, yang mengamanatkan keberagaman format koleksi untuk
mendukung proses pembelajaran berbasis teknologi.

Berdasarkan hasil pengamatan, koleksi perpustakaan SMAN 10 Fajar
Harapan telah memenuhi kriteria keragaman koleksi sebagaimana dipersyaratkan
dalam Standar Nasional Perpustakaan. Hal ini ditunjukkan melalui tersedianya
berbagai jenis bahan pustaka yang meliputi buku teks pelajaran, buku referensi,
novel, majalah, dan koleksi penunjang pembelajaran lainnya yang digunakan oleh
siswa dan guru. Variasi koleksi tersebut dinilai telah mampu mendukung kegiatan
belajar mengajar serta kebutuhan membaca yang beragam di lingkungan sekolah.

Pernyataan pustakawan dalam hasil wawancara yang menyebutkan bahwa
“koleksinya beragam dan memenuhi standar nasional” sejalan dengan temuan
observasi dan data dokumentasi yang menjelaskan bahwa koleksi yang dimiliki
telah mencakup kategori bahan rujukan akademik maupun bacaan pengayaan,

sehingga dapat dikategorikan memenuhi standar minimal keberagaman koleksi di
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perpustakaan sekolah. Berikutnya terkait penilaian terhadap keberagaman koleksi
yang dimiliki perpustakaan, Ibu Zulfa Tuffahati menyampaikan bahwa:

“Sudah, koleksinya beragam dan memenuhi standar nasional”.*’

Pernyataan pustakawan menunjukkan adanya penilaian berdasarkan
pengalaman pengelola perpustakaan. Namun, jika dianalisis lebih lanjut
berdasarkan unsur jenis koleksi yang tercantum dalam Peraturan Perpustakaan
Nasional Republik Indonesia Nomor 4 Tahun 2024, seluruh unsur tersebut
terpenuhi secara menyeluruh. Perpustakaan SMAN 10 Fajar Harapan telah
memiliki koleksi karya cetak berupa buku teks, buku pengayaan, referensi, novel,
dan majalah yang berfungsi mendukung proses pembelajaran serta kegiatan
literasi siswa.

Akan tetapi, unsur karya rekam dan koleksi noncetak masih belum
terpenuhi secara optimal. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara,
perpustakaan belum memiliki koleksi rekaman audio maupun audiovisual seperti
CD, DVD, atau dokumentasi visual hasil rekaman pembelajaran Koleksi karya
rekam audio dan audiovisual dalam standar perpustakaan sekolah meliputi
rekaman audio seperti CD pembelajaran, rekaman suara materi pelajaran, pidato,
ceramah, dan pembacaan karya sastra, serta rekaman audiovisual berupa DVD
atau VCD pembelajaran, video pembelajaran, film edukasi atau dokumenter,
animasi edukatif, dan video interaktif. Dengan demikian, meskipun dari aspek
karya cetak koleksi perpustakaan telah memenuhi sebagian besar unsur standar,

namun dari aspek karya rekam, audiovisual, dan elektronik, Perpustakaan SMAN

*" Hasil wawancara dengan Ibu Zulfa Tuffahati tanggal 28 Oktober 2025.
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10 Fajar Harapan belum sepenuhnya sesuai dengan ketentuan jenis koleksi
sebagaimana diatur dalam Peraturan Perpustakaan Nasional Republik Indonesia
Nomor 4 Tahun 2024.

3. Jumlah Koleksi

Berdasarkan hasil observasi, jumlah koleksi perpustakaan telah memenubhi
kebutuhan dasar layanan perpustakaan sekolah, terutama dalam penyediaan buku
pelajaran. Namun, jika ditinjau dari keberagaman dan proporsi koleksi, jumlah
koleksi bacaan pengayaan dan referensi masih relatif terbatas. Kondisi ini
menunjukkan bahwa meskipun perpustakaan telah memiliki koleksi yang cukup
untuk menunjang pembelajaran, peningkatan jumlah koleksi nonteks masih
diperlukan agar selaras dengan standar koleksi perpustakaan sekolah.

Berdasarkan hasil wawancara dengan pustakawan SMAN 10 Fajar
Harapan, lbu Zulfa Tuffahati, diperoleh informasi bahwa jumlah koleksi
perpustakaan mengalami peningkatan setiap tahun seiring dengan kegiatan
penambahan koleksi yang dilakukan secara bertahap sesuai dengan kemampuan
anggaran sekolah. lbu Zulfa menjelaskan bahwa untuk mengetahui besaran
penambahan koleksi, jumlah koleksi awal harus dijadikan dasar perhitungan agar
dapat diketahui persentase kenaikannya secara jelas. Sebagaimana disampaikan
dalam wawancara, apabila pada satu tahun jumlah koleksi tercatat sebanyak 700
eksemplar dan pada tahun berikutnya bertambah 60 eksemplar, maka total koleksi
menjadi 760 eksemplar, sehingga penambahan tersebut setara dengan sekitar 8—9

persen dari jumlah koleksi sebelumnya.
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Berdasarkan hasil wawancara dengan pustakawan SMAN 10 Fajar
Harapan, Ibu Zulfa Tuffahati, diperoleh keterangan sebagai berikut:

“Untuk melihat penambahan koleksi itu harus diketahui dulu jumlah

koleksi awalnya. Misalnya tahun sebelumnya koleksi berjumlah 700

eksemplar, lalu pada tahun berikutnya bertambah 60 eksemplar, maka

totalnya menjadi 760. Dari situ baru bisa dihitung persentase kenaikannya,
apakah sudah mencapai ketentuan minimal sekitar lima sampai enam
persen atau belum.”

Berdasarkan pernyataan tersebut dapat dipahami bahwa penilaian
kesesuaian jumlah koleksi tidak hanya didasarkan pada jumlah akhir koleksi,
tetapi juga harus mempertimbangkan jumlah koleksi awal sebagai dasar
perhitungan persentase penambahan. Hal ini sejalan dengan ketentuan Peraturan
Kepala Perpustakaan Nasional Republik Indonesia Nomor 4 Tahun 2024 yang
menetapkan bahwa penambahan koleksi dilakukan secara proporsional
berdasarkan total koleksi yang telah dimiliki. Data menunjukkan bahwa
Perpustakaan SMAN 10 Fajar Harapan saat ini memiliki lebih dari 1.000 judul
dengan sekitar 18.300 eksemplar, serta mengalami penambahan koleksi setiap
tahun. Dengan demikian, secara kuantitas jumlah koleksi telah mencukupi untuk
mendukung kebutuhan pembelajaran dan informasi warga sekolah, sehingga
indikator jumlah koleksi dinilai telah memenuhi standar, meskipun masih
diperlukan pendokumentasian data koleksi tahunan secara lebih sistematis sebagai
dasar evaluasi berkelanjutan.

Lebih lanjut, 1bu Zulfa menegaskan bahwa standar penambahan koleksi
mengacu pada ketentuan minimal dari jumlah koleksi yang telah ada, sehingga

penilaian kesesuaian jumlah koleksi tidak dapat dilakukan tanpa data jumlah

koleksi awal. Dengan demikian, keberadaan data koleksi tahun sebelumnya
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menjadi dasar penting dalam menentukan apakah jumlah koleksi yang dimiliki
perpustakaan telah sesuai dengan standar atau belum. Berdasarkan data yang
tersedia, Perpustakaan SMAN 10 Fajar Harapan saat ini memiliki lebih dari 1.000
judul dengan sekitar 18.300 eksemplar, yang menunjukkan bahwa secara
kuantitas jumlah koleksi telah mencukupi untuk mendukung Kkegiatan
pembelajaran dan kebutuhan informasi warga sekolah. Oleh karena itu, indikator
jumlah koleksi dinilai telah mengarah pada pemenuhan standar, meskipun masih
diperlukan pencatatan dan dokumentasi data koleksi secara lebih sistematis
sebagai dasar evaluasi berkelanjutan.

4. Pengembangan Koleksi

Hasil observasi menunjukkan bahwa pengembangan koleksi di
Perpustakaan SMAN 10 Fajar Harapan belum dilakukan secara terencana dan
berkelanjutan. Tidak ditemukan dokumen tertulis yang secara khusus mengatur
kebijakan atau perencanaan pengembangan koleksi. Koleksi yang tersedia lebih
banyak merupakan koleksi lama yang masih digunakan, sementara pembaruan
koleksi belum dilakukan secara rutin sesuai dengan perkembangan kurikulum dan
kebutuhan pemustaka.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Zulfa Tuffahati, beliau
menyampaikan:

“Ada program pengembangan koleksi setiap tahun”.*®

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa perpustakaan SMAN 10 Fajar

Harapan telah memiliki kegiatan rutin dalam pengembangan koleksi yang

*® Hasil wawancara dengan Ibu Zulfa Tuffahati tanggal 28 Oktober 2025.
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dilakukan setiap tahun. Adanya program tahunan ini menandakan bahwa
pustakawan berupaya menjaga keterbaruan koleksi agar tetap sesuai dengan
kebutuhan siswa dan guru. Program tersebut juga menjadi bentuk komitmen
dalam memperkaya sumber belajar di lingkungan sekolah. Namun, berdasarkan
hasil wawancara, pelaksanaannya masih bersifat praktis tanpa dasar kebijakan
tertulis. Padahal, sesuai dengan Peraturan Perpustakaan Nasional Rl Nomor 4
Tahun 2024, setiap perpustakaan seharusnya memiliki kebijakan pengembangan
koleksi tertulis yang ditinjau secara berkala untuk menjamin keberlanjutan dan
konsistensi pengelolaan koleksi.

Selanjutnya terkait mekanisme pengadaan dan pengembangan koleksi, Ibu
Zulfa menjelaskan bahwa:

“Mekanismenya dilakukan melalui pemesanan, atau dari dana yang

disediakan oleh komite sekolah. Ada juga buku hibah, tapi tidak rutin”.*°

Kutipan ini menggambarkan bahwa mekanisme pengadaan koleksi
dilakukan melalui pemesanan langsung dan dukungan dana komite sekolah, serta
terkadang melalui hibah buku dari pihak luar. Mekanisme tersebut sudah
mencerminkan Kketerlibatan berbagai pihak dalam pengembangan koleksi,
terutama dukungan dari komite sekolah sebagai lembaga yang turut memfasilitasi
kebutuhan perpustakaan. Namun, sistem hibah yang tidak rutin dan belum adanya
prosedur seleksi koleksi yang baku menunjukkan bahwa proses pengembangan
masih bersifat administratif dan belum terencana sepenuhnya. Idealnya,

perpustakaan menyusun peta kebutuhan pemustaka, prosedur seleksi bahan

* Hasil wawancara dengan Ibu Zulfa Tuffahati tanggal 28 Oktober 2025.
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pustaka, serta evaluasi pasca-pengadaan agar setiap penambahan koleksi benar-
benar tepat sasaran.

Program pengembangan koleksi di SMAN 10 Fajar Harapan sudah
berjalan setiap tahun, menunjukkan adanya perhatian terhadap kelengkapan dan
pembaruan bahan pustaka. Namun, pelaksanaannya masih bersifat sederhana dan
belum didukung oleh kebijakan tertulis serta mekanisme seleksi yang terstruktur.
Oleh karena itu, perlu adanya penyusunan kebijakan pengembangan koleksi
secara formal agar kegiatan ini lebih sistematis, terukur, dan sesuai dengan
standar yang ditetapkan dalam Perpusnas No. 4 Tahun 2024.

5. Penambahan Koleksi

Berdasarkan hasil observasi, penambahan koleksi di Perpustakaan SMAN
10 Fajar Harapan dilakukan secara terbatas. Koleksi baru tidak ditemukan dalam
jumlah yang signifikan dan penambahan koleksi belum dilakukan secara berkala.
Hal ini menunjukkan bahwa kegiatan penambahan koleksi masih bersifat
insidental dan sangat bergantung pada ketersediaan anggaran serta kebijakan
sekolah. Hasil wawancara dengan pustakawan, Ibu Zulfa menjelaskan bahwa:

“Setiap tahun ada penambahan koleksi baru”.*

Berdasarkan data profil perpustakaan, jumlah koleksi Perpustakaan SMA
Negeri 10 Fajar Harapan telah melebihi 1.000 judul, bahkan mencapai sekitar

7.971 judul yang terdiri atas buku teks, buku fiksi, buku nonfiksi, buku referensi,

koleksi audio visual, e-book, serta terbitan berkala. Hal ini menunjukkan bahwa

% Hasil wawancara dengan Ibu Zulfa Tuffahati tanggal 28 Oktober 2025.
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perpustakaan termasuk dalam kategori perpustakaan sekolah dengan koleksi lebih
dari 2.000 judul.

Berdasarkan keterangan yang disampaikan pustakawan, Ibu Zulfa, dalam
rekaman wawancara, penambahan koleksi dilakukan setiap tahun secara bertahap
sesuai dengan kebutuhan dan ketersediaan anggaran. Sebagai contoh, pada tahun
2023 perpustakaan menambah koleksi sekitar 100 eksemplar, kemudian pada
tahun 2024 jumlah penambahan meningkat menjadi sekitar 200 eksemplar.
Dengan demikian, terjadi peningkatan penambahan koleksi sebesar 100%
dibandingkan tahun sebelumnya.

Apabila penambahan koleksi tersebut dihitung berdasarkan total koleksi
yang telah dimiliki perpustakaan (£7.971 judul), maka penambahan sekitar 200
eksemplar per tahun menunjukkan persentase kenaikan sekitar 2,5%. Namun, jika
dihitung berdasarkan penambahan minimal kumulatif tahunan yang dijelaskan
pustakawan berada pada kisaran 5-8% per tahun, maka kegiatan penambahan
koleksi telah memenuhi ketentuan Peraturan Perpustakaan Nasional Republik
Indonesia Nomor 4 Tahun 2024, yang mensyaratkan penambahan koleksi minimal
6% per tahun untuk perpustakaan dengan jumlah koleksi di atas 2.000 judul.

Adapun jenis koleksi yang ditambahkan meliputi buku teks pelajaran,
buku pengayaan, buku referensi, serta bacaan umum yang disesuaikan dengan
kebutuhan kurikulum dan minat siswa. Meskipun penambahan koleksi telah
dilakukan secara berkelanjutan, pencatatan data penambahan koleksi per tahun

masih perlu dilakukan secara lebih sistematis agar evaluasi pengembangan koleksi
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pada tahun-tahun berikutnya dapat dilakukan secara lebih akurat dan
terdokumentasi dengan baik.

6. Pengorganisasian Bahan Perpustakaan

Hasil observasi memperlihatkan bahwa pengorganisasian bahan
perpustakaan telah dilakukan dengan cukup baik. Koleksi disusun berdasarkan
sistem klasifikasi DDC (Dewey Decimal Classification) dan ditata rapi di rak
sesuai dengan nomor Klasifikasinya. Selain itu, perpustakaan telah didukung oleh
sistem otomasi Inlislite untuk pengelolaan data koleksi, sehingga memudahkan
proses pencarian dan pengelolaan bahan pustaka. Pengorganisasian bahan
perpustakaan mencakup kegiatan inventarisasi, katalogisasi, klasifikasi, hingga
penomoran dan penataan koleksi di rak agar mudah diakses oleh pengguna.
Berdasarkan hasil wawancara, Ibu Zulfa menjelaskan:

“Kami mulai dari stempel buku, lalu diberi nomor inventaris, kemudian

diklasifikasikan sesuai dengan jenisnya dan ditempatkan di rak yang

sesuai. Prosesnya dilakukan secara manual dan juga dicatat di

InliSLiDe”.>*

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa pengolahan bahan pustaka sudah
mengikuti langkah-langkah dasar sesuai standar pengelolaan koleksi, yaitu
pencatatan, penomoran, dan pengklasifikasian. Penggunaan aplikasi InliSLiDe
(berbasis SLiMS) menandakan adanya penerapan teknologi dalam manajemen
koleksi, sehingga memudahkan proses temu kembali informasi. Namun, sebagian

kegiatan masih dilakukan secara manual, sehingga efektivitasnya belum

maksimal.

*! Hasil wawancara dengan lbu Zulfa Tuffahati tanggal 28 Oktober 2025.
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Pengorganisasian bahan perpustakaan di SMAN 10 Fajar Harapan sudah
berjalan baik dengan kombinasi sistem manual dan digital. Namun, perlu
peningkatan pada aspek digitalisasi penuh agar pengelolaan koleksi lebih efisien
dan sesuai dengan tuntutan teknologi informasi.

7. Cacah Ulang dan Penyiangan

Berdasarkan hasil observasi, kegiatan cacah ulang dan penyiangan koleksi
belum dilaksanakan secara rutin dan terjadwal. Tidak ditemukan bukti adanya
kegiatan penyiangan koleksi secara sistematis, seperti pemisahan bahan pustaka
yang rusak atau sudah tidak relevan. Hal ini berpotensi menyebabkan data koleksi
kurang akurat serta koleksi lama tetap berada di rak meskipun kondisinya kurang
layak digunakan.

Cacah ulang dan penyiangan merupakan kegiatan penting untuk menjaga
keakuratan data koleksi serta memastikan bahan pustaka yang tersedia masih
relevan dan layak digunakan. Berdasarkan hasil wawancara dengan pustakawan,
diperoleh informasi bahwa:

“Stock opname tidak sering dilakukan, mungkin hanya satu atau dua kali

dalam empat tahun. Untuk yang terakhir saya kurang tahu juga, mungkin

beberapa tahun terakhir”.*

Keterangan tersebut menunjukkan bahwa kegiatan stock opname belum
dilakukan secara rutin sesuai standar. ldealnya, kegiatan ini dilaksanakan minimal

satu kali dalam tiga tahun sebagaimana diatur dalam Perpusnas No. 4 Tahun 2024.

Ketidakteraturan pelaksanaan dapat menyebabkan data koleksi tidak mutakhir dan

>2 Hasil wawancara dengan lbu Zulfa Tuffahati tanggal 28 Oktober 2025.
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menghambat proses evaluasi serta penyiangan koleksi yang sudah rusak atau tidak
relevan.

Pelaksanaan cacah ulang dan penyiangan di perpustakaan SMAN 10 Fajar
Harapan belum berjalan secara teratur. Diperlukan jadwal rutin dan pencatatan
yang sistematis agar data koleksi tetap akurat dan terkini.

8. Pelestarian Koleksi

Hasil observasi menunjukkan bahwa pelestarian koleksi dilakukan melalui
kegiatan sederhana, seperti penyampulan buku, penjilidan, dan penataan ulang
koleksi di rak. Upaya ini bertujuan untuk menjaga kondisi fisik bahan pustaka
agar tetap dapat digunakan oleh pemustaka. Namun, pelestarian koleksi belum
dilakukan secara terencana dan belum didukung oleh program pelestarian
khusus.Pelestarian koleksi bertujuan menjaga kondisi fisik bahan pustaka agar
tetap awet dan dapat digunakan dalam jangka panjang. Berdasarkan hasil
wawancara dengan pustakawan, diperoleh informasi sebagai berikut:

“Kalau ada buku yang rusak, biasanya kami perbaiki dengan cara dijilid

ulang atau disampul kembali. Jadi kalau sampulnya rusak, kami ganti

supaya buku bisa tetap di gunakan”.53

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa upaya pelestarian koleksi
dilakukan dengan perawatan sederhana melalui penyampulan dan penjilidan ulang
buku yang rusak. Praktik ini sudah mencerminkan kesadaran pustakawan terhadap
pentingnya pemeliharaan koleksi. Namun, pelestarian belum mencakup aspek
pengaturan lingkungan penyimpanan, seperti pengendalian suhu, kelembapan, dan

kebersihan ruang koleksi sebagaimana diamanatkan oleh standar nasional.

> Hasil wawancara dengan Ibu Zulfa Tuffahati tanggal 28 Oktober 2025.
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Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan pada tahun
2024, pelestarian koleksi di Perpustakaan SMAN 10 Fajar Harapan masih
dilakukan secara terbatas. Kegiatan pelestarian yang dilaksanakan baru sebatas
penjilidan ulang terhadap buku-buku yang mengalami kerusakan fisik, khususnya
buku teks pelajaran yang sering digunakan oleh siswa.

Namun demikian, perpustakaan belum memiliki sistem pelestarian koleksi
yang terencana dan terdokumentasi secara formal. Pengelolaan lingkungan
penyimpanan koleksi juga belum dilakukan secara optimal, seperti pengaturan
kelembaban ruangan, pengendalian suhu, sirkulasi udara, pencahayaan, serta
sistem keamanan koleksi. Perawatan koleksi belum dilakukan secara berkala dan
belum mengacu pada standar pemeliharaan koleksi perpustakaan sebagaimana
diatur dalam Peraturan Perpustakaan Nasional Republik Indonesia Nomor 4
Tahun 2024.

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa pelestarian koleksi di Perpustakaan
SMAN 10 Fajar Harapan belum memenuhi seluruh indikator pelestarian koleksi
yang meliputi pemeliharaan, perawatan, dan pengaturan lingkungan penyimpanan.
Oleh karena itu, berdasarkan hasil analisis terhadap standar yang ditetapkan,
aspek pelestarian koleksi dinyatakan belum sesuai dengan Peraturan Perpustakaan
Nasional Republik Indonesia Nomor 4 Tahun 2024.

C. Pembahasan

Perpustakaan yang efektif dapat dilihat melalui tingkat kesesuaian

koleksinya berdasarkan Perka No. 4 Tahun 2024. Kesesuaian Kkoleksi

Perpustakaan SMAN 10 Fajar Harapan sebagai berikut:
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Tabel 4.1 Kesesuaian Koleksi Perpustakaan SMAN 10 Fajar Harapan
Berdasarkan Perka No. 4 Tahun 2024

Kondisi
Berdasarkan Perpustakaan
No Indikator Perpusnas No. 4 SMAN 10 Keterangan
Tahun 2024 :
Fajar Harapan
1 | Koleksi Koleksi diseleksi | Koleksi Belum
Perpustakaan dan diseleksi  dan Sesuai
dikembangkan dikembangkan
sesuai kebutuhan | berdasarkan
pemustaka serta | kebutuhan
memperhatikan siswa, hamun
perkembangan belum memiliki
TIK dan | dokumen
kebijakan kebijakan
pengembangan tertulis. Koleksi
koleksi. mendukung
kegiatan belajar
dan literasi.

2 | Jenis Koleksi Koleksi harus | Koleksi Belum
mencakup Kkarya | meliputi  buku Sesuai
cetak (buku teks, | teks, buku
nonteks, pengayaan,
referensi, terbitan | referensi, fiksi,
berkala), karya | dan  majalah.
rekam (audio | Belum tersedia
visual, koleksi
elektronik), serta | audiovisual,
koleksi  muatan | elektronik, dan
lokal. muatan lokal.

3 | Jumlah  Koleksi | Perpustakaan Perpustakaan Sesuai
(jumlah judul, | SMA/MA  wajib | SMAN 10 Fajar
eksemplar, rasio | menyediakan Harapan
fiksi/nonfiksi, minimal  1.000 | memiliki
buku  —teks, | judul koleksi | koleksi lebih
referensi, media | yang  meliputi | dari 1.000 judul
cetak, alat peraga) | pyku teks, buku | dengan sekitar

pengayaan 18.300

dengan rasio 25% | eksemplar yang
fiksi dan 75% | mencakup buku
nonfiksi, koleksi | teks,

referensi minimal | pengayaan,

5 jenis, media | referensi, dan
cetak berkala | majalah.

minimal 3 judul,
serta alat peraga
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dan/atau
permainan,
dengan  jumlah
eksemplar
disesuaikan
kebutuhan
pemustaka.
Pengembangan Pengembangan Pengembangan Belum
Koleksi koleksi dilakukan | dilakukan Sesuai
berdasarkan tahunan melalui
kebijakan tertulis | pembelian dan
yang ditinjau | sumbangan,
minimal 4 tahun | namun  belum
sekali serta | ada kebijakan
mencakup tertulis dan
seleksi, evaluasi
pengadaan, dan | berkala.
penyiangan.
Penambahan Penambahan Perpustakaan Sesuai
Koleksi koleksi per tahun | menambah 40—
minimal  5-6% | 60  eksemplar
tergantung buku baru per
jumlah  koleksi | tahun  (5-8%
yang dimiliki. dari total
koleksi)
meliputi  buku
teks,
pengayaan, dan
novel, serta
menambah dua
kursi baca dan
satu rak buku.
Pengorganisasian | Pengorganisasian | Koleksi Sesuai
Bahan dilakukan dikelola dengan
Perpustakaan berdasarkan sistem
pedoman INLISLite
deskripsi (SLiMS),
bibliografis, tajuk | diklasifikasi
subjek, dan | DDC, dan
sistem klasifikasi | tersedia katalog
DDC. online.
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Cacah Ulang dan | Cacah ulang dan | Kegiatan stock Belum
Penyiangan penyiangan harus | opname dan Sesuai
dilakukan penyiangan
terencana belum
minimal 1 kali | dilakukan
dalam 3 tahun. secara rutin,
hanya jika ada
perubahan data
koleksi.
Pelestarian Pelestarian Koleksi dijilid Belum
Koleksi dilakukan melalui | ulang jika Sesuai
pemeliharaan, rusak, tetapi
perawatan, dan | belum ada
pengaturan sistem
lingkungan pelestarian
penyimpanan lingkungan
(keamanan, penyimpanan
sirkulasi  udara, | yang terkontrol.
cahaya,
kelembaban).

Berdasarkan hasil penelitian mengenai tingkat kesesuaian koleksi
Perpustakaan SMAN 10 Fajar Harapan terhadap Peraturan Kepala Perpustakaan
Nasional Republik Indonesia Nomor 4 Tahun 2024, Berdasarkan hasil penelitian
diperoleh bahwa dari delapan indikator standar koleksi perpustakaan sekolah,
terdapat tiga indikator yang telah terpenuhi dan lima indikator yang belum
terpenuhi. Dengan demikian, tingkat kesesuaian koleksi Perpustakaan SMAN 10
Fajar Harapan berada pada kategori cukup sesuai, yaitu 37,5% indikator telah
memenuhi standar, sedangkan 62,5% indikator belum sesuai dengan ketentuan
Peraturan Kepala Perpustakaan Nasional Republik Indonesia Nomor 4 Tahun
2024.

Indikator yang telah sesuai dengan standar meliputi (1) Jumlah koleksi

Perpustakaan SMAN 10 Fajar Harapan telah memenuhi standar yang ditetapkan
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dalam Peraturan Kepala Perpustakaan Nasional Republik Indonesia Nomor 4
Tahun 2024, yang ditunjukkan oleh ketersediaan lebih dari 1.000 judul dengan
sekitar 18.300 eksemplar yang mencakup buku teks pelajaran, buku pengayaan,
koleksi referensi, dan majalah, sehingga secara kuantitas mampu mendukung
kegiatan pembelajaran dan kebutuhan informasi warga sekolah. (2) Penambahan
koleksi dilakukan secara rutin setiap tahun melalui pembelian dan sumbangan
sebagai bentuk upaya berkelanjutan dalam memperbarui dan menambah koleksi
agar tetap relevan dengan kebutuhan pembelajaran, meskipun dalam
pelaksanaannya masih memerlukan penguatan pada aspek perencanaan yang lebih
sistematis. (3) Pengorganisasian bahan pustaka telah berjalan dengan baik dengan
memanfaatkan sistem otomasi InliSLiDe dalam proses inventarisasi, klasifikasi,
hingga temu kembali informasi, yang memudahkan pengelolaan data koleksi serta
mendukung layanan sirkulasi dan penelusuran informasi bagi pemustaka,
sehingga indikator ini dinilai telah sesuai dengan standar.

Indikator yang belum sesuai dengan standar meliputi (1) koleksi
perpustakaan, (2) jenis koleksi, (3) pengembangan koleksi, (4) cacah ulang dan
penyiangan, serta (5) pelestarian koleksi. (1) Koleksi Perpustakaan SMAN 10
Fajar Harapan masih didominasi oleh koleksi tercetak, sehingga ketersediaan
koleksi belum sepenuhnya seimbang dan beragam sebagaimana yang diamanatkan
dalam standar nasional perpustakaan sekolah, serta belum mampu
mengakomodasi berbagai gaya belajar dan kebutuhan informasi pemustaka. (2)
Jenis koleksi belum memenuhi standar karena koleksi audiovisual, koleksi

elektronik, dan koleksi muatan lokal masih sangat terbatas, padahal keberagaman
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jenis Kkoleksi penting untuk mendukung pembelajaran yang variatif dan
kontekstual sesuai ketentuan Peraturan Kepala Perpustakaan Nasional Republik
Indonesia Nomor 4 Tahun 2024. (3) Pengembangan koleksi belum didukung oleh
kebijakan pengembangan koleksi yang tertulis sebagai pedoman perencanaan dan
pengadaan koleksi, serta belum disertai evaluasi koleksi yang sistematis dan
berbasis data, seperti analisis kebutuhan pemustaka yang terdokumentasi,
sehingga proses pengembangan koleksi belum sepenuhnya terarah. (4) Kegiatan
cacah ulang (stock opname) dan penyiangan koleksi belum dilakukan secara rutin
dan terjadwal, yang berpotensi menyebabkan koleksi usang, rusak, atau tidak
relevan masih tersimpan di rak dan dilayankan kepada pemustaka. (5) Pelestarian
koleksi masih terbatas pada kegiatan penjilidan ulang terhadap koleksi yang rusak
dan belum disertai dengan pengelolaan lingkungan penyimpanan yang sesuai
standar, seperti pengaturan suhu, kelembapan, dan kebersihan ruang koleksi,
sehingga indikator pelestarian koleksi dinilai belum memenuhi ketentuan yang
berlaku.

Temuan ini menunjukkan bahwa Perpustakaan SMAN 10 Fajar Harapan
telah menjalankan manajemen koleksi pada aspek tertentu dengan baik, namun
peningkatan tetap diperlukan terutama pada penyusunan kebijakan pengembangan
koleksi, diversifikasi format koleksi, serta pelaksanaan preservasi secara berkala
dan terencana. Berdasarkan Tabel 4.1 terdapat 5 indikator yang belum sesuai yang
perlu diperbaiki, perpustakaan berpotensi mencapai tingkat kesesuaian penuh
100% terhadap standar nasional dan semakin optimal dalam mendukung kegiatan

literasi serta proses belajar mengajar di sekolah.






BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan untuk menjawab rumusan
masalah dapat disimpulkan:
(1) Secara umum, koleksi Perpustakaan SMAN 10 Fajar Harapan telah memenubhi
tiga indikator yang telah memenuhi standar, yaitu 1) jumlah koleksi yang telah
melampaui ketentuan minimal dengan ketersediaan lebih dari 1.000 judul dan
sekitar 18.300 eksemplar, 2) penambahan koleksi yang dilaksanakan secara rutin
setiap tahun melalui pembelian dan sumbangan, serta 3) pengorganisasian bahan
perpustakaan yang telah memanfaatkan sistem otomasi INLISLite dalam proses
inventarisasi, Klasifikasi, dan temu kembali informasi. Namun demikian, masih
terdapat lima indikator yang belum memenuhi standar, yaitu 1) Kkoleksi
perpustakaan yang masih didominasi oleh koleksi tercetak, 2) jenis koleksi yang
belum beragam karena keterbatasan koleksi audiovisual, elektronik, dan muatan
lokal, 3) pengembangan koleksi yang belum didukung oleh kebijakan tertulis dan
evaluasi koleksi yang sistematis, 4) kegiatan cacah ulang dan penyiangan yang
belum dilakukan secara rutin dan terjadwal, serta 5) pelestarian koleksi yang
masih terbatas pada penjilidan ulang tanpa pengelolaan lingkungan penyimpanan
sesuai standar, sehingga diperlukan upaya perbaikan dan penguatan pengelolaan

koleksi agar sepenuhnya selaras dengan ketentuan yang berlaku.
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Diperolen gambaran bahwa pustakawan telah melaksanakan proses pengadaan,
pengolahan, dan pendataan koleksi sesuai dengan kebutuhan pemustaka serta
memanfaatkan teknologi informasi melalui aplikasi InliSLiDe. Jenis koleksi yang
tersedia tergolong beragam, mencakup buku teks, referensi, fiksi, dan majalah.
Namun, keberagaman koleksi dalam format audiovisual, elektronik, serta bahan
muatan lokal masih terbatas.

Selain itu, kegiatan stock opname dan penyiangan belum terlaksana secara
rutin, sementara pelestarian koleksi lebih difokuskan pada penjilidan ulang tanpa
memperhatikan aspek lingkungan penyimpanan.

(2) Hal ini menunjukkan bahwa perpustakaan telah memenuhi sebagian besar
unsur pengelolaan koleksi, namun masih membutuhkan pembenahan dan
penguatan dalam hal kebijakan tertulis, evaluasi koleksi, serta pelestarian dan

digitalisasi bahan pustaka.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan di atas, peneliti memberikan
beberapa saran yang disesuaikan dengan manfaat penelitian, yaitu bagi pihak
perpustakaan, sekolah, dan peneliti selanjutnya, sebagai berikut:
1. Bagi pustakawan dan pengelola perpustakaan, diharapkan dapat menyusun
kebijakan tertulis pengembangan koleksi sebagai pedoman kerja yang
sistematis, serta melaksanakan kegiatan stock opname dan evaluasi koleksi

secara berkala agar data perpustakaan tetap akurat. Selain itu, pustakawan
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perlu meningkatkan pemanfaatan teknologi informasi dan memperluas
jenis koleksi ke format digital serta bahan muatan lokal.

. Bagi pihak sekolah, diharapkan memberikan dukungan anggaran dan
kebijakan kelembagaan untuk pengembangan koleksi dan peningkatan
fasilitas pelestarian bahan pustaka. Dukungan ini penting agar
perpustakaan dapat memenuhi standar nasional serta berfungsi optimal
sebagai pusat sumber belajar dan literasi siswa.

. Bagi penelitian selanjutnya, diharapkan dapat melakukan penelitian
lanjutan dengan cakupan yang lebih luas, misalnya membandingkan
tingkat kesesuaian koleksi di beberapa sekolah atau meninjau hubungan
antara kualitas koleksi dan tingkat pemanfaatan perpustakaan oleh siswa.
Penelitian berikutnya juga dapat meneliti aspek manajemen digital

perpustakaan sebagai upaya modernisasi layanan informasi.
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Humaniora UIN Ar-Raniry Banda Aceh, sedang melakukan penelitian skripsi tentang
“Analisis Kesesuaian Koleksi Perpustakaan Berdasarkan Peraturan Perpustakaan
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No

Indikator (Perka No.
4 Tahun 2024)

Teknik Pengumpulan Data

Wawancara

Observasi

Dokumentasi

Keterangan

Koleksi Perpustakaan
(kebutuhan pemustaka,
kebijakan
pengembangan, TIK)

v

Belum Sesuai

Jenis  Koleksi (buku
teks, pengayaan,
referensi, fiksi,
nonfiksi, media cetak,
audio visual,
elektronik, muatan
lokal)

Belum Sesuai

Jumlah Koleksi
(jumlah judul,
eksemplar, rasio buku
fiksi/nonfiksi, buku
teks, referensi, media
cetak, alat peraga)

Sesuai

Pengembangan

Koleksi (kebijakan
tertulis, seleksi,
pengadaan,
penyiangan,
kebutuhan)

peta

Belum Sesuai

Penambahan  Koleksi
(persentase

pertambahan
per  tahun

jumlah judul)

koleksi
sesuai

Sesuai

Pengorganisasian
Bahan  Perpustakaan
(inventarisasi,
katalogisasi,
klasifikasi, penomoran,
label, rak, Kkatalog
manual/elektronik)

Sesuai

Cacah Ulang (stock
opname) &
Penyiangan (weeding)

Belum Sesuai

Pelestarian Koleksi
(pemeliharaan,
perawatan, perbaikan,
kondisi ruang koleksi)

Belum Sesuai
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Peraturan Perpustakaan Nasional Republik Indonesia Nomor 4 Tahun 2024

No

Indikator

Pertanyaan

1

Koleksi Perpustakaan (kebutuhan
pemustaka, kebijakan
pengembangan, TIK)

1. Apakah  terdapat kebijakan
tertulis mengenai pengembangan
koleksi perpustakaan  yang
disesuaikan dengan kebutuhan
pemustaka dan perkembangan

teknologi informasi?

2. Bagaimana kebijakan

pengembangan koleksi
perpustakaan ini?

di

3. Apakah koleksi sudah
disesuaikan dengan kebutuhan
pemustaka dan perkembangan

teknologi informasi?

Jenis  Koleksi  (buku  teks,
pengayaan, referensi, fiksi,
nonfiksi, media cetak, audiovisual,
elektronik, muatan lokal)

1. Apa saja jenis koleksi yang

tersedia di perpustakaan ini?

2. Apakah koleksi tersebut sudah
beragam dan memenuhi standar
nasional (misalnya buku teks,
referensi, fiksi, media digital,

audio visual)?

Jumlah Koleksi (jumlah judul,
eksemplar, rasio fiksi/nonfiksi,
buku teks, referensi, media cetak,
alat peraga)

Pengembangan Koleksi (kebijakan
tertulis, seleksi, pengadaan,
penyiangan, peta kebutuhan)

Apakah  perpustakaan — memiliki
kebijakan atau program rutin dalam
pengembangan koleksi? Bagaimana

mekanisme seleksi, pengadaan,
penyiangan koleksi dilakukan?

dan

Penambahan Koleksi
(pertambahan koleksi per tahun)

Bagaimana proses penambahan
koleksi setiap tahun di perpustakaan
ini? Apakah sudah sesuai dengan
ketentuan persentase minimal yang
ditetapkan dalam Perpusnas No. 4

Tahun 2024?

Pengorganisasian Bahan
Perpustakaan (inventarisasi,
katalogisasi, klasifikasi,
penomoran, label, katalog

manual/elektronik)

Bagaimana sistem pengolahan

dan

penataan  koleksi  (inventarisasi,

katalogisasi, klasifikasi,
penomoran) di perpustakaan ini?

dan
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Cacah Ulang (Stock opname) &
Penyiangan (Weeding)

Apakah perpustakaan rutin
melakukan cacah ulang (stock
opname) dan penyiangan koleksi?
Kapan terakhir kegiatan tersebut
dilakukan?

Pelestarian Koleksi (pemeliharaan,
perawatan, perbaikan, kondisi
ruang koleksi)

Apa saja upaya yang dilakukan
perpustakaan dalam merawat dan
melestarikan  koleksi agar tetap
terjaga  kondisinya dan  bisa
digunakan jangka panjang?
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Lampiran 5: Hasil Wawancara

1. Koleksi Perpustakaan (kebutuhan pemustaka, kebijakan pengembangan,
TIK)

Apakah terdapat kebijakan tertulis mengenai pengembangan koleksi perpustakaan
yang disesuaikan dengan kebutuhan pemustaka dan perkembangan teknologi
informasi?

“Untuk kebijakan tertulis belum ada secara khusus, tapi kami mengikuti arahan
dari sekolah dalam hal pengadaan dan pengembangan koleksi, disesuaikan juga
dengan kebutuhan pemustaka dan perkembangan teknologi.”

Bagaimana kebijakan pengembangan koleksi di perpustakaan ini?

“Di sini koleksi itu kita dimulai dari pengadaan dulu, kemudian ada proses
pengolahan, setelah pengolahan baru kita taruh di rak. Untuk buku-buku paket
biasanya langsung kita bagikan ke anak-anak ataupun guru.”

Apakah koleksi sudah disesuaikan dengan kebutuhan pemustaka dan
perkembangan teknologi informasi?

“Iya, sekarang sudah mengikuti perkembangan teknologi juga, jadi data koleksi
diinput ke aplikasi InliSLiDe (dulu SLiMS). Koleksinya sudah sesuai dengan
kebutuhan, cuma kadang kurang lengkap atau kurang update.”

2. Jenis Koleksi (buku teks, pengayaan, referensi, fiksi, nonfiksi, media cetak,
audiovisual, elektronik, muatan lokal)

Apa saja jenis koleksi yang tersedia di perpustakaan ini?

“Jenis koleksinya ada buku teks atau buku paket, kemudian ada koleksi novel,

koleksi referensi, dan juga majalah.”
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Apakah koleksi tersebut sudah beragam dan memenuhi standar nasional?

“Sudah, koleksinya beragam dan memenuhi standar nasional.”

3. Pengembangan Koleksi (kebijakan tertulis, seleksi, pengadaan,
penyiangan, peta kebutuhan)

Apakah perpustakaan memiliki kebijakan atau program rutin dalam
pengembangan koleksi?
“Ada program pengembangan koleksi setiap tahun.”

Bagaimana mekanisme seleksi, pengadaan, dan penyiangan koleksi dilakukan?
“Mekanismenya dilakukan melalui pemesanan, atau dari dana yang disediakan
oleh komite sekolah. Ada juga buku hibah, tapi tidak rutin.”

4. Penambahan Koleksi (per tahun)

Bagaimana proses penambahan koleksi setiap tahun?

“Setiap tahun ada penambahan koleksi baru.”

5. Pengorganisasian Bahan Perpustakaan (inventarisasi, katalogisasi,
klasifikasi, penomoran, label, katalog manual/elektronik)

Bagaimana sistem pengolahan dan penataan koleksi (inventarisasi, katalogisasi,
klasifikasi, dan penomoran)?

“Kami mulai dari stempel buku, lalu diberi nomor inventaris, kemudian
diklasifikasikan sesuai dengan jenisnya dan ditempatkan di rak yang sesuai.
Prosesnya dilakukan secara manual dan juga dicatat di InliSLiDe.”

6. Cacah Ulang (Stock opname) dan Penyiangan (Weeding)

Apakah perpustakaan rutin melakukan cacah ulang dan penyiangan koleksi?

Kapan terakhir dilakukan?
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“Stock opname tidak sering dilakukan, mungkin hanya satu atau dua kali dalam
empat tahun. Untuk yang terakhir saya kurang tahu juga, mungkin beberapa tahun
terakhir.”

7. Pelestarian Koleksi (pemeliharaan, perawatan, perbaikan, kondisi ruang
koleksi)

Apa saja upaya yang dilakukan perpustakaan dalam merawat dan melestarikan
koleksi agar tetap terjaga kondisinya?

“Kalau ada buku yang rusak, biasanya kami perbaiki dengan cara dijilid ulang
atau disampul kembali. Jadi kalau sampulnya rusak, kami ganti supaya buku bisa

tetap digunakan.”
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Lampiran 6: Dokumentasi Penelitian

Wawancara dengan Ibu Zulfa Tuffahati
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